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MOTTO 

 

جْرَ 
َ
نَجْزّيَنَّىِمْ ا

َ
تَثًًۚ وَل ّ

هٗ حَيٰيةً ظَي  نِحْيّيَنَّ
َ
نثْٰى وَوِيَ مِؤْمّنٌ فَل

ِ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالّحًا م ّ

َ
وِمْ مَنْ غَمّل

حْسَنّ 
َ
يْنَ  ةّا

ِ
انِيْا يَػْمَل

َ
 مَا ك

 

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 

perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami 

berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami 

beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa 

yang telah mereka kerjakan”. (QS. An-Nahl 16:97)
1
 

  

                                                           
1
 Depaterment Agama, Al Quran (Tangerang Selatan: Penerbit Kalim, 2011),  hal 423 
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ABSTRAK 

 

Mochammad Izzatullah, 2022: Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada 

Wanita Karir Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Wanita Karir Di Desa 

Pakisan Kecamatan Tlogosari Kabupaten Bondowoso). 

Kata Kunci: Mewujudkan, keluarga, wanita karir, Hukum Islam. 

Perkawinan adalah terlaksananya suatu akad yang menghalalkan pergaulan 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan serta atas terlaksananya akad 

tersebut timbul hak serta kewajiban atas keduanya. Sebagai sepasang suami istri 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama untuk menciptakan kehidupan rumah 

tangga yang harmonis. Keharmonisan dalam keluarga dapat terwujud jika suami 

istri sadar akan hak dan kewajibannya. Di era globalisasi saat ini keterlibatan 

seorang istri dalam mencari nafkah untuk membantu suami dalam mencukupi  

kebutuhan rumah tangga memiliki dampak positif dan negatif terhadap upaya 

untuk membentuk keluarga sakinah pada keluarga wanita karir khususnya di desa 

Pakisan kecamatan Tlogosari kabupaten Bondowoso. 

Yang menjadi fokus utama pada penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana 

kedudukan wanita karir dalam konsep keluarga sakinah?. 2) Bagaimana tanggung 

jawab dan upaya wanita karir dalam mewujudkan keluarga sakinah ?.  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: 1) Untuk mengetahui serta 

mendeskripsikan kedudukan wanita karir dalam konsep keluarga sakinah di desa 

pakisan kecamatan tlogosari kabupaten bondowoso. 2) Untuk mengetahui serta 

mendeskripsikan tanggung jawab dan upaya wanita karir dalam mewujudkan 

keluarga sakinah. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menjelaskan bahwa: 1) Kedudukan 

wanita karir dalam konsep keluarga sakinah yang sesuai dengan perspektif hukum 

Islam, yaitu: dalam keluarga kedudukan seorang wanita sebagai istri tetap berada 

di bawah suami dan dia tetap harus patuh dan taat pada suami meksipun telah 

berkarir, karena sejatinya suami adalah pemimpin dalam sebuah keluarga. Sebagai 

pasangan, baik suami dan istri sama-sama memiliki kewajiban untuk mewujudkan 

keluarga sakina dalam kehidupan rumah tangganya. Serta baik suami ataupun 

istru sama atas hak dan keduudukannya di mata hukum yang berlaku. 2) Terdapat 

beberapa upaya dan tanggung jawab bagi wanita karir dalam mewujudkan 

keluarga sakinah, yaitu: sebagai wamita karir harus bisa mengatur waktu yang 

baik antara pekerjaan dan keluarganya. Perlu adanya keselarasan visi dan misi 

serta saling support dalam keluarga wanita karir, mengingat mewujudkan keluarga 

sakinah merupakan kewajiban bersama bagi pasangan suami istri. Wanita karir 

harus terbuka pada suaminya jika ada masalah sekecil apapun, baik pekerjaan atau 

urusan rumah tangga. Tujuannya adalah untuk mencari solusi bersama agar tidak 

terjadi permasalahan yang berlarut-larut. Selain itu sebagai wanita karir harus 

tetap menjaga komunikasi yang baik dengan keluarganya. Karena dengan 

terciptanya komunikasi yang baik akan berpengaruh pada keharmonisan dalam 

rumah tangga. 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Islam mengajarkan beberapa aturan yang berlaku dalam kehidupan 

sehari-hari. Dimana aturan ini belum pernah ada dan tidak pernah di atur oleh 

agama sebelumnya, contohnya perkawinan yang mengatur kehidupan sosial 

masyarakat dengan tujuan agar tercipta ketentraman. Islam juga telah 

sepenuhnya melindungi hak-hak perempuan, mempertahankan statusnya 

dalam menjalankan fungsinya, dan melakukan berbagai kegiatan transaksi 

seperti jual beli, gadai, hadiah, berwasiat, dan jenis transaksi lainnya.
2
  

 Pada zaman jahiliyah perempuan adalah sekelompok orang yang 

selalu tertindas sebelum datangnya Islam dan ajaran yang dibawa oleh 

Rasulullah SAW, terutama bagi perempuan dengan keterbatasan kekuatannya 

untuk melepaskan diri dari ketertindasan mereka tidak dihormati menurunkan 

harga dan martabatnya seorang perempuan.
3
 Namun setelah masa Nabi 

Muhammad SAW, Islam secara eksplisit mengatur perkawinan dengan tujuan 

untuk memanusiakan perempuan serta menghilangkan kebiasaan atau tradisi 

jahiliyah. 

Pada masa jahiliyah perempuan sudah seperti barang dagangan, bukan 

hanya di negara Arab akan tetapi di seluruh dunia perempuan  diperlakukan 

seperti binatang, di siksa, di pukuli, digauli tanpa akad, karena mereka 

                                                           
2
 Titin Fatimah, “Wanita Karir Dalam Islam", Jurnal Musawa, Vol.7, No.1, 2015, 30. 

3
 Hj. Salmah Intan. “Kedudukan Perempuan Dalam Domestik dan Publik Perspektif Gender 

(Suatu Analisis Berdasarkan Normatifisme Islam)”, Jurnal Politik Profetik, Vol.3, No.1, 2014, 1.  

1 
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dianggap kaum lemah. Bahkan pada masa peradaban romawi, kekaisaran 

cina, juga kerajaan-kerajaan di tanah jawa wanita berfungsi sebagai pemuas 

hasrat semata. Pada saat itu wanita hanya mengurusi kebutuhan rumah 

tangga, tidak boleh bersekolah apalagi memiliki peran lain di luar urusan 

rumah tangga, bahkan berpendapat pun wanita tidak diperkenankan. Ketika 

berumah tanggapun sama, tidak ada bedanya. Sekedar keluar rumah pun 

adalah larangan bagi mereka apalagi untuk pergi bekerja. Pada masa itu 

wanita hanya dijadikan objek untuk memperoleh keturunan yang banyak. Jika 

nantinya mereka melahirkan anak yang cacat serta tidak bisa menjadi prajurit 

yang kuat, kelak saat dewasa anak tersebut akan dibunuh.
4
 

Dengan hadirnya agama Islam, maka kebiasaan jahiliyyah mulai 

ditinggalkan. Islam hadir untuk membebaskan manusia dari ikatan kebodohan 

dan tidak berprikemanusiaan. Atas kuasa Allah Swt. Islam datang dengan 

tujuan menyetarakan derajat antar umat manusia, karena kemuliaan di sisi 

Allah hanya berdasar pada nilai ketakwaan yang dimiliki. Dengan demikian, 

penghormatan terhadap perempuan muncul ketika kehidupan umat Islam 

pada zaman Nabi Muhammad SAW, baik dalam melakukan kegiatan duniawi 

atau ukhrawi.
5
 Hal ini sebagaimana tercantum dalam surat An-Nahl ayat 97 

yaitu: 

 

                                                           
4
 Sri Bandiyah, Wonderfull Muslimah Karier, (Jakarta Pusat:PT Gramedia Pustaka Utama, 2021), 

11. 
5
 Hendri Hermawan Adinugraha, dkk. “Kewenangan dan Kedudukan Perempuan Dalam Perspektif 

Gender: Suatu Analisis Tinjauan Historis”. Jurnal Perempuan, Agama, dan Gender, Vol.17, No.1, 

2018, 48-49.  
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تَثًًۚ  ّ
هٗ حَيٰيةً ظَي  نِحْيّيَنَّ

َ
نْثٰى وَوِيَ مِؤْمّنٌ فَل

ِ
وْ ا

َ
رٍ ا

َ
نْ ذكَ  صَالّحًا م ّ

َ
مَنْ غَمّل

يْنَ 
ِ
انِيْا يَػْمَل

َ
حْسَنّ مَا ك

َ
جْرَوِمْ ةّا

َ
ىِمْ ا نَجْزّيَنَّ

َ
 وَل

Artinya : “Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki 

maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka 

Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan Sesungguhnya akan Kami beri Balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan” (QS. An-Nahl 16:97).  

 

Dari ayat diatas dapat di jelaskan bahwasanya adanya persamaan 

derajat antara lelaki dan perempuan dalam hal ketaatan kepada Allah Swt. 

tidak ada beda diantara keduanya. Allah Swt. melihat kedudukan hamba-Nya 

hanya melalui ketaatan ibadah atau ketaqwaan kepada-Nya. 

Islam memberikan perlindungan kepada perempuan dengan cara 

memberikan hak-haknya sebagaimana diberikannya kepada laki-laki dan 

menghapus diskiminasi antara perempuan dan laki-laki dalam memenuhi hak-

haknya karena derajat perempuan sama dengan derajat laki-laki di sisi Allah 

swt.
6
 Persoalan yang sangat membedakan antara jaman jahiliyyah dengan 

masa pasca Islam adalah pembagian hak dan kewajiban. Sebelum syariat 

Islam ada, peran seorang laki-laki atau suami sangat dominan atau terlalu 

superrior terhadap perempuan atau istri, lebih-lebih soal urusan rumah tangga. 

Namun saat ini khususnya di Indonesia dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

telah diatur secara rinci dalam BAB XII pasal 77 sampai pasal 84 tentang hak 

dan tanggung jawab seorang laki-laki dan wanita sebagai sepasang suami istri 

dalam rumah tangga, yang diantaranya adalah: suami dan istri memiliki 

                                                           
6
 Agus Hermanto, “Islam, Poligami, dan Perlindungan Kaum Perempuan”, Jurnal Studi Agama, 

dan Pemikiran Islam, Vol.9, No.1, 2015, 166. 
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kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, 

mawaddah dan warahmah, suami istri wajib saling mencintai, setia dan saling 

menghormati, serta suami dan istri memiliki kewajiban untuk mengasuh dan 

memelihara anak-anak mereka.
7
 Disamping itu sebagai seorang suami 

berkewajiban untuk memberikan nafkah kepada keluarganya. Selain nafkah 

lahir yang berupa materi, sebagai suami juga harus memenuhi nafkah batin 

yang berupa kasih sayang, kebutuhan biologis, dan lain sebagainya. Selain 

itu, sebagai seorang istri berkewajiban untuk taat dan patuh terhadap suami, 

menjaga kehormatan diri, mengurus rumah tangga, serta mendidik dan 

mengasuh anak. Dari penjelasan tersebut dapat di pahami bahwa tugas 

seorang suami adalah pemimpin dalam keluarga serta mencari dan memenuhi 

nafkah untuk keluarganya. Sedangkan sebagai istri memiliki tugas untuk 

mengelolanya dengan baik agar ekonomi keluarganya bisa tercukupi.    

Pernikahan merupakan suatu perbuatan yang di anjurkan untuk 

dilaksanakan oleh umat islam sebagai salah satu sunnatullah. Pernikahan 

memiliki ikatan yang mengikut kuat antara seorang laki-laki dengan seorang 

perempuan yang berstatus suami istri dengan adanya akad nikah yaitu dengan 

lafaz nikah dan tazwij, sehingga menghalalkan hubungan seksual antara 

suami istri.
8 Allah Swt telah menciptakan makhluk yang ada di bumi secara 

berpasangan, serta untuk mereka yang melaksanakan pernikahan maka akan 

menjadi suami istri yang sah. 

                                                           
7
 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, Cet. 7 (Bandung: CV. Nuansa Aulia: 

2017), 23. 
8
 Syahrizal Abbas, dkk. “Persepsi Masyarakat Tentang Praktik Pernikahan Keluarga Dekat Di 

Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya”, Jurnal Hukum Keluarga, Vol.3, No.2, 2020, 144. 
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Di dalam Islam, pernikahan adalah salah satu acara sakral dalam 

perjalanan hidup sebagai manusia. Di dalam pernikahan terucap sebuah akad 

dalam bentuk ijab qabul dan karena akad tersebut menjadi halal hubungan 

antara seorang laki-laki dan perempuan untuk bergaul, serta karenanya akan 

timbul hak dan kewajiban atas keduanya.
9
 Dalam hukum Islam, pernikahan di 

maknai sebagai akad yang begitu kuat “mitsaqan ghaliizhan” dalam 

melaksanakan perintah dari Allah Swt. Istilah perkawinan biasa digunakan 

untuk makhluk Allah di bumi ini tanpa terkecuali. Namun, istilah pernikahan 

hanya berlaku bagi umat manusia. Istilah pernikahan di ambil dari bahasa 

Arab yaitu nikah/nikahun yang merupakan bentuk masdar dari kata nakaha, 

yang memiliki makna sama dengan kata tazawwaja. Istilah nikah juga disebut 

adh-dhammu wattadaakhul yang memiliki makna memasukkan. Di dalam 

kitab lain kata nikah di jelaskan sebagai adh-dhummu wal-jam’u yang 

bermakna bertindih dan berkumpul. Dapat disimpulkan bahwa perkawinan 

atau pernikahan dapat di maknai sebagai salah satu peristiwa penting dalam 

perjalanan hidup kita sebagai manusia.
10

 Perkawinan merupakan salah satu 

perbuatan yang di syari‟atkan oleh Allah SWT serta Rasul Nya. Dalam Al-

Qur‟an banyak ayat yang merupakan anjuran untuk melaksanakan sebuah 

pernikahan. Di antaranya tercantum dalam surat An-Nur ayat 32 : 

نكّْحِ 
َ
يْنِيْا فِلَرَاءَۤ وَا

ِ
مْْۗ اّنْ يَّك

ِ
مْ وَاّمَاۤىِٕك

ِ
لّحّيْنَ مّنْ غّتَادكّ مْ وَالصّٰ

ِ
يَامٰى مّنْك

َ
ا
ْ
يا ال

ِ وَاسّعٌ عَلّيْمٌ  ِ مّنْ فَضْلّه ْۗ وَاللّّٰٰ  يِغْنّىّمِ اللّّٰٰ

 

                                                           
9
 Asbar Tantu, “Arti Pentingnya Pernikahan”, Jurnal Al Hikmah, Vol.14, No.2, 2013, 257.   

10
 Muktiali Jarbi, “Pernikahan Menurut Hukum Islam”, PENDAIS, Vol.1, No.1, 2019, 57-58 
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Artinya : “Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-

hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah 

akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah 

Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” (Q.S. 

An-Nur: 32).
11

 

 

Adapun lima tujuan utama perkawinan sebagaimana disebutkan oleh 

Khoiruddin Nasution. Pertama, untuk mendapatkan kebahagiaan dan 

ketentraman serta membangun keluarga yang sakinah.
12

 Kedua, 

memperbanyak generasi penerus manusia di bumi atau mendapatkan 

keturunan yang shaleh. Ketiga, memenuhi kebutuhan nafsu biologis. Keempat 

terjaganya kehormatan, dan yang kelima sebagai sarana ibadah mengikuti 

sunnah Rasulullah SAW.
13

  

Tujuan pernikahan sebagaimana tercantum dalam hukum Islam, 

Undang-undang tentang perkawinan, serta Kompilasi Hukum Islam yakni 

membentuk keluarga yang kekal kebahagiannya sehingga bisa tercipta 

keluarga sakinah, mawaddah, dan warahmah. Pernikahan adalah gerbang 

awal di bebankannya hak dan kewajiban antara lelaki dan perempuan sebagai 

sepasang suami istri dalam ikatan sebuah pernikahan.
 14

  

Pada dasarnya, sebagai sepasang suami istri harus sama-sama sadar 

dan paham atas hak serta kewajibannya untuk menciptakan kehidupan rumah 

tangga yang harmonis. Keharmonisan dalam keluarga dapat terwujud jika, 

                                                           
11

 Depatermen Agama, Al Quran, (Tangerang Selatan: Kalim, 2011),  355. 
12

 Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata (Keluarga) Islam Indonesia dan Perbandingan Hukum 

Perkawinan Di Dunia Muslim: Studi Sejarah, Metode Pembaruan, dan Materi dan Status 

Perempuan Dalam Hukum Perkawinan Keluarga, (Yogyakarta: ACAdeMIA + TAZZAFA, 2009), 

223. 
13

 Suleman Abidin, dan H. Aminuddin, Fiqih Munakahat, (Jakarta: CV Pustaka Setia, t.t.), 73. 
14

 Durotun Nafisah, “Politisasi Relasi Suami-Istri: Telaah KHI Perspektif Gender”, Jurnal Studi 

Gender dan  Anak, Vol.3, No.2, ( Juli-Desember 2008). 
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baik suami ataupun istri melaksanakan hak dan kewajibannya secara 

proporsional. Laki-laki sebagai seorang suami memiliki tanggung jawab 

untuk memberikan nafkah, memberikan tempat tinggal, mengasihi dan 

melindungi istri beserta anaknya. Sedangkan seorang istri bertanggung jawab 

untuk sepenuhnya taat dan berbakti lahir batin pada suami, menjaga 

kehormatan diri, serta bertanggung jawab untuk mengelola urusan rumah 

tangga dengan baik mulai dari urusan finansial, kesehatan keluarga, dan lain-

lain.
15

   

Menurut agama Islam sebagai perempuan atau istri diperbolehkan  

ikut serta bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarganya. Ketika 

kebutuhan rumah tangganya semakin kompleks, tentunya kebutuhan ekonomi 

akan semakin bertambah. Jika keluarga tersebut hanya bergantung pada 

nafkah dari suami yang berpenghasilan rendah, tentunya mereka akan 

merasakan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin 

kompleks pula. Tentunya hal tersebut berdampak pada meningkatnya 

wanita/istri yang juga bekerja mencari nafkah demi memenuhi kebutuhan 

rumah tangganya, terutama dalam hal finansial. Banyak pendapat dari para 

fuqaha‟ yang di jadikan rujukan ketentuan di bolehkannya seorang istri 

membantu suaminya untuk mencari nafkah dalam kondisi darurat.
16

  

Sebagai seorang istri yang juga ikut membantu dalam mencari nafkah 

untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya, tentunya hal tersebut akan 

sedikit mengurangi beban seorang suami. Namun disisi lain, terdapat dampak 

                                                           
15

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, 24-26. 
16

 Sri Mulyati, Relasi Suami Istri Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: PSW UIN Syarif Hidayatullah, 

2004), 48. 
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negatif apabila hal tersebut tidak di fikirkan dengan penuh pertimbangan. 

Sibuknya seorang istri dalam bekerja tentunya akan mengurangi waktunya 

dirumah, kasih sayang kepada anak akan berkurang karena kurang perhatian 

darinya. Lebih parahnya lagi apabila istri terlalu sibuk dengan karirnya 

sampai lupa dengan kewajiban sebagai ibu, maka di khawatirkan anaknya 

akan terjerumus pada hal yang negatif sebab kurang perhatian dari orang 

tuanya.
17

 Hal lain yang juga di khawatirkan adalah terjadinya perceraian. Hal 

tersebut bisa terjadi apabila sering kali suami dan istri bertengkar serta 

keduanya tidak ada yang mengalah. Padahal dalam sebuah pernikahan tujuan 

awalnya adalah membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, serta 

warahmah. Jika ada sebuah masalah hendaknya di musyawarahkan dengan 

kepala dingin agar tidak terjadi sebuah perceraian. 

Desa Pakisan merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan 

Tlogosari Kabupaten Bondowoso. Total keseluruhan penduduk Desa Pakisan 

adalah 7.044 jiwa yang terbagi sebanyak 3.629 laki-laki dan 3.415 

perempuan. Dimana penduduk berusia produktif sebanyak 4.865 jiwa atau 

sekitar 75% dari total penduduk desa. Secara umum penduduk Desa Pakisan 

bermata pencaharian sebagai petani dan buruh tani, namun tidak sedikit pula 

penduduk Desa Pakisan yang berkarir di dunia pendidikan sebagai guru, 

PNS/TNI/POLRI, karyawan swasta, dan sebagai wirausaha. Tidak hanya 

penduduk berjenis kelamin laki-laki, namun ada pula penduduk wanita yang 

terjun dalam dunia karir tersebut. Meskipun, persentasenya kecil dari total 

                                                           
17

 Bahrudin Fanani, Wanita Islam dan Gaya Hidup Modern, (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993), 

199. 
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keseluruhan penduduk Desa Pakisan yang bisa berkarir di dunia tersebut, 

namun hal tersebut bisa menjadi potensi yang besar apabila bisa di 

kembangkan, terutama untuk memajukan Desa Pakisan di masa yang akan 

datang. 

Dari penjelasan fenomena di atas, muncul pertanyaan dari penulis 

tentang bagaimana pandangan wanita karir di Desa Pakisan Kecamatan 

Tlogosari Kabupaten Bondowoso tentang makna keluarga sakinah beserta 

bagaimana upaya yang dilakukan oleh seorang wanita karir untuk 

mewujudkan sakinah dalam rumah tangganya. Dari uraian tersebut, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul: 

”Upaya Mewujudkan Keluarga Sakinah Pada Wanita Karir Perspektif 

Hukum Islam (Studi Kasus Wanita Karir Di Desa Pakisan Kecamatan 

Tlogosari Kabupaten Bondowoso )”. 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka yang menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini, yakni: 

1. Bagaimana kedudukan wanita karir dalam konsep keluarga sakinah ? 

2. Bagaimana tanggung jawab dan upaya wanita karir dalam mewujudkan 

keluarga sakinah ?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan utama dalam 

penelitian ini, yakni: 
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1. Untuk mengetahui serta mendeskripsikan kedudukan wanita karir dalam 

konsep keluarga sakinah. 

2. Untuk mengetahui serta mendeskripsikan tanggung jawab dan upaya 

wanita karir dalam mewujudkan keluarga sakinah. 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik 

yang sifatnya teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan wawasan, 

khususnya pemahaman tentang upaya yang dilakukan oleh wanita karir 

untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam kehidupan rumah tangganya.  

2. Manfaat praktis 

a. Peneliti  

Skripsi ini dibuat untuk kepentingan ilmu pengetahuan 

khususnya pada program studi hukum keluarga tentang bagaimana 

upaya wanita karir dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut 

perspektif hukum Islam. Khususnya yang telah dilakukan oleh 

beberapa wanita karir di Desa Pakisan, Kecamatan Tlogosari, 

Kabupaten Bondowoso.  

b. Fakultas Syari‟ah  

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat menjadi rujukan   

serta tambahan referensi bacaan bagi mahasiswa/i Fakultas Syari‟ah 

Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Serta 
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nantinya dapat di jadikan kajian sebagai bahan untuk mengembangkan 

penelitian penelitian selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat  

Sebagai referensi tambahan untuk peneliti selanjutnya, serta 

sebagai rujukan terkait konsep keluarga sakinah dari segi sosialnya. 

Karena banyak dari kalangan masyarakat yang  keluarganya kurang 

harmonis dan kurangnya kasih sayang dalam menjalin hubungan 

keluarga. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah merupakan beberapa definisi dari istilah penting yang 

digunakan dalam penelitian ini. Tujuannya agar tidak terjadi salah paham 

pada arti istilah yang dimaksud oleh peneliti.
18

 Berikut adalah beberapa 

istilah yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 

1. Keluarga Sakinah  

Keluarga sakinah terdiri atas dua suku kata, yakni keluarga dan 

sakinah. Kata keluarga dapat di definisikan sebagai kumpulan dari 

beberapa orang yang terdiri atas tiga unsur utama yakni suami, istri, serta 

anak-anaknya.
19

 Selain itu, definisi lain dari keluarga sakinah adalah 

“sekelompok kecil orang yang memiliki sistem yang mengatur dan 

mendisiplinkan pola hubungan seks, mengasuh dan mendidik anak, 

mengadakan hubungan yang membebaskan dengan melamar dan menikah, 

                                                           
18

 Babun Suharto, dkk., Penulisan Karya Ilmiah,  (Jember: IAIN Jember Press, 2019), hlm 45-46. 
19

 Lubis Salam, Menuju Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah, (Surabaya: Terbit Terang, 

1998), 7. 
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serta menentukan mana yang diperbolehkan dan mana yang tidak 

diperbolehkan.”.
20

  

Dalam KBBI kata sakinah memiliki beberapa arti, diantaranya: 

“kedamaian, ketentraman, dan ketenangan, serta kebahagiaan”.
21

 

Sedangkan definisi kata sakinah menurut bahasa Arab berarti “ketenangan, 

ketentraman dalam hati, serta kedamaian dalam kehidupan berkeluarga”. 

Dapat di simpulkan bahwasanya keluarga sakinah merupakan keluarga 

yang di dalamnya penuh dengan kasih sayang, untuk menciptakan 

kedamaian dalam kehidupan rumah tangganya.
22

 

2. Wanita Karir 

Wanita karir di definisikan sebagai seorang wanita yang memiliki 

pekerjaan dan bisa mandiri secara finansial, baik dengan usaha yang di 

miliki sendiri ataupun dengan bekerja pada orang lain. Dapat disimpulkan 

secara sederhana wanita karir adalah : "wanita yang menekuni bidang 

tertentu sesuai dengan keahlian dan pendidikan yang dimilikinya seperti: 

guru, karyawati, pengusaha, dan lain-lain sebagai usaha untuk aktualisasi 

diri dalam mengembangkan bakat, memperoleh prestasi, serta 

mendapatkan ketenangan serta kepuasan dalam hidupnya".  

Wanita bekerja/wanita karir merupakan wanita yang memiliki hasil 

karya dan dengan karya tersebut mereka akan mendapatkan imbalan 

                                                           
20

 Nabil Muhammad Taufiq As-Samaluthi, Pengaruh Agama Terhadap Struktur Keluarga, 

(Jakarta: Bulan Bintang, tt), 987. 
21

 Badan Pengembangan Bahasa dan Pembukuan, Kamus Besar Bahasa Indonesia V Daring. 

(Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016-2020).  
22

 Lilis Satriah, Bimbingan Konseling Keluarga Untuk Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah 

Warahmah, (Bandung: Fokus Media, 2018), 24. 
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finansial. Dalam hal ini, wanita bekerja/wanita karir di klasifikasikan 

menjadi dua, yakni: Pertama, wanita yang bekerja untuk menyalurkan 

hobi, mengembangkan bakat, serta karirnya. Kedua, wanita yang bekerja 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya karena desakan ekonomi. Hal 

tersebut di jelaskan oleh Prof. Dr. Tapi Omas Ihromi.
23

 

F. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terdiri atas lima bab, yakni:  

BAB I bagian pendahuluan terdiri atas: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat dan definisi istilah serta sistematika pembahasan.  

BAB II bagian kajian pustaka terdiri atas: penelitian terdahulu dan kajian 

teori.  

BAB III  bagian metodologi penelitian terdiri atas: pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data dan keabsahan data, serta tahapan penelitian.  

BAB IV bagian penyajian dan analisis data terdiri atas: gambaran objek 

penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan.  

BAB V bagian penutup terdiri atas: kesimpulan dan saran.  

Pada bagian akhir terdiri atas lampiran meliputi: daftar pustaka, 

pernyataan keaslian tulisan, dan dokumentasi serta biodata penulis.  
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 Asriaty, “Wanita Karir Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Al-Maiyyah, Volume 07, No.2, (Juli-

Desember, 2014), 168-169. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Penelitian Terdahulu 

Pada bagian penelitian terdahulu, di jelaskan secara rinci tentang hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini.
24

 Di bawah ini 

merupakan hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini, yakni: 

1. Skripsi, berjudul “Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Fiqih Munakahat 

dan Pandangan Pakar Psikologi Dadang Hawari”. Disusun oleh Ahmad 

Sholehuddin Zuhri pada tahun 2020, Prodi Hukum Keluarga, Fakultas 

Syariah, IAIN Jember. Ad tiga hal yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana konsep keluarga sakinah dalam 

perspektif fiqih munakahat? 2) Bagaimana pandangan pakar psikologi 

Dadang Hawari terhadap konsep keluarga sakinah? 3) Bagaimana analisis 

antara konsep keluarga sakinah perspektif fiqih munakahat dan pakar 

psikologi Dadang Hawari?. Penelitian ini merupakan library research atau 

penelitian pustaka. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwasanya keluarga 

sakinah merupakan keluarga yang menjalani kehidupannya dengan penuh 

ketenangan dan ketentraman. Baik karena di anugerahi kekayaan yang 

melimpah, ataupun dengan cara hidup sederhana. Menurut Dadang 

Hawari, ada enam hal yang bisa di jadikan pedoman dalam usaha 

                                                           
24

 Babun Suharto, dkk. Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 46. 
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menciptakan keluarga yang sakinah, yaitu: a. Menciptakan kehidupan 

beragama dalam keluarga, karena dalam ajaran agama terdapat nilai moral 

dan etika kehidupan. b. Meluangkan waktu bersama keluarga. c. Dalam 

sebuah keluarga sebisa mungkin harus tercipta hubungan yang baik 

diantara anggota keluarga, baik dalam hal komunikasi atau yang lainnya. 

d. Harus ada sikap saling menghargai antara ayah, ibu dan anak. 

Contohnya seorang anak yang bisa menghargai sikap ayahnya. Begitu juga 

sebagai ayah harus bisa menghargai prestasi anak atau sikap anaknya. e. 

Adanya hubungan yang erat dan kuat dalam keluarga yang terdiri dari 

ayah, ibu, dan anak. f. Jika keluarga berada dalam keadaan krisis, misal 

terjadi benturan atau gesekan antar anggota keluarga, maka yang menjadi 

prioritas utama adalah keutuhan keluarga tersebut.                    

Berdasarkan pemaparan di atas, letak persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas tentang keluarga 

sakinah. Sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian field research 

atau penelitian lapangan. Sedangkan penelitian terdahulu menggunakan 

library research atau penelitian pustaka. Selain itu, perbedaannya juga 

terletak pada subyek pembahasan. Dalam penelitian ini membahas tentang 

upaya wanita karir dalam mewujudkan keluarga sakinah. Sedangkan 

dalam penelitian terdahulu hanya fokus pada pembahasan sakinah saja.
25
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 Ahmad Sholehuddin Zuhri, “Konsep Keluarga Sakinah Perspektif Fiqih Munakahat dan 

Pandangan Pakar Psikologi Dadang Hawari”, (Skripsi: Fakultas Syariah, IAIN Jember, 2020). 
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2. Skripsi, berjudul “Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Keluarga 

Berkarier Di Puskesmas Kabupaten Pacitan”. Disusun oleh Mahmi 

Hidayat pada tahun 2020, Prodi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah, 

IAIN Ponorogo. Ada dua hal yaang menjadi fokus utama dalam penelitian 

ini, yaitu: 1) Bagaimana konsep keluarga sakinah menurut keluarga 

perawat di puskesmas Kabupaten Pacitan? 2) Bagaimana upaya yang 

dilakukan oleh keluarga perawat di puskesmas Kabupaten Pacitan dalam 

mewujudkan keluarga sakinah?. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa konsep keluarga 

sakinah berdasarkan pendapat perawat di puskesmas kabupaten Pacitan 

menyatakan bahwa keluarga sakinah adalah keluarga yang bisa merasakan 

kenyamanan, ketentraman, aman, damai dan sejahtera dalam kehidupan 

rumah tangganya. Terdapat beberapa upaya yang mereka lakukan agar bisa 

keluarga yang sakinah dapat tercapai, yaitu: a. Berpedoman kuat pada 

ajaran Islam. b. Menjaga komunikasi antar anggota keluarga. c. Saling 

terbuka, jujur, mengalah, dan menghargai, serta memahami satu sama lain. 

d. Mengatur waktu sebaik mungkin antara bekerja dan keluarga. e. 

Meluangkan banyak waktu untuk keluarga terutama untuk anak. 

Berdasarkan uraian diatas, letak persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu pada jenis penelitian yang di gunakan yakni sama-

sama menggunakan jenis penelitian field research atau penelitian 

lapangan. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, serta 
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spesifik subjek penelitian yang digunakan. Dalam penelitian ini, subjeknya 

adalah wanita karir di suatu kecamatan tertentu. Sedangkan dalam 

penelitian terdahulu subjeknya adalah wanita karir di sebuah puskesmas.
26

 

3. Skripsi berjudul “Perspektif Hukum Islam Tentang Konsep Keluarga 

Sakinah Dalam Keluarga Karir (Studi Kasus di Desa Bumi Jawa 

Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur)”. Disusun oleh 

Puspa Ariyanti pada tahun 2018, Prodi Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah, 

Fakultas Syariah, IAIN Metro. Hal yang menjadi fokus utama dalam 

penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana konsepsi keluarga sakinah dalam 

keluarga karir di Desa Bumi Jawa, Kec. Batanghari Nuban, Kab. Lampung 

Timur?. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

research atau penelitian lapangan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa untuk mencapai 

keluarga yang sakinah dalam keluarga karir di Desa Bumi Jawa terbentuk 

atas dasar agama yang kuat, serta sikap saling terbuka dan saling 

menghormati antar anggota keluarga. Adanya sifat jujur serta tenggang 

rasa yang  di tanamkan sejak dini pada anak dan anggota keluarga lainnya, 

serta selalu bersyukur atas nikmat dan rezeki yang diberikan oleh Allah 

Swt.  

Berdasarkan uraian diatas, letak persamaan penelitian ini dengan 

penelitian terdahulu adalah pada jenis penelitian yang digunakan yakni 
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 Mahmi Hidayat, “Pembentukan Keluarga Sakinah Pada Keluarga Berkarir Di Puskesmas 

Kabupaten Pacitan”, (Skripsi: Fakultas Syariah, IAIN Ponorogo, 2020).  
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sama-sama menggunakan jenis penelitian field research atau penelitian 

lapangan.
27

 

4. Skripsi berjudul “Upaya Membentuk Keluarga Sakinah (Persepsi 

Terhadap Empat Pasangan Suami-Istri Difabel Di Kota Palangka Raya)”. 

Disusun oleh Muhammad Najih Al-Hasibi  pada tahun 2018, Prodi hukum 

keluarga Islam, Fakultas Syariah, IAIN Palangka Raya. Ada tiga hal yang 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana pasangan 

suami istri difabel dalam memahami konsep keluarga sakinah? 2) 

Bagaimana pasangan suami istri difabel di kota Palangka Raya dalam 

membentuk keluarga sakinah? 3) Bagaimana kepemimpinan seorang 

suami difabel dalam keluarga?. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah field research atau penelitian lapangan. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini menyatakan bahwa upaya yang 

dilakukan pasangan suami istri difabel di kota Palangka Raya dalam 

membentuk keluarga sakinah adalah selalu mengajarkan hal-hal baik 

khususnya pengetahuan tentang agama yang di ajarkan pada anak dan 

istrinya. Mengajarkan cara bersikap dan bertingkah laku dalam bergaul, 

berbakti kepada kedua orang tua, serta saling memberikan contoh kepada 

pasangan dalam urusan rumah tangga, baik dengan cara saling membantu 

atau saling memberikan pengertian. Istri yang bertanggung jawab sebagai 

pengatur keuangan atau bendahara dalam rumah tangga, serta suami 

sebagai orang yang  bertanggung jawab mencari nafkah.   

                                                           
27

 Puspa Ariyanti, “Perspektif Hukum Islam Tentang Konsep Keluarga Sakinah Dalam Keluarga 

Karir (Studi Kasus Di Desa Bumi Jawa Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung 

Timur)”, (Skripsi: Fakultas Syariah, IAIN Metro, 2018). 
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Berdasarkan uraian diatas, persamaan penelitian ini dan penelitian 

terdahulu terletak pada jenis penelitian yang digunakan yakni sama-sama 

menggunakan field research atau penelitian lapangan. Sedangkan 

perbedaan keduanya terletak pada lokasi penelitian, serta spesifik subjek 

penelitian. Dalam penelitian ini fokus membahas wanita karir di 

Kecamatan Tlogosari, Kabupaten Bondowoso. Sedangkan penelitian 

terdahulu hanya fokus pada 4 pasangan suami istri difabel. Subyek 

pembahasan peneliti berfokus pada upaya yang dilakukan untuk 

mewujudkan keluarga sakinah dalam keluarga karir, sedangkan pada 

penelitian terdahulu hanya fokus pada pembahasan tentang sakinah. 
28

 

B.  Kajian Teori  

1. Konsep Keluarga Sakinah 

a. Definisi Keluarga Sakinah  

Dalam KBBI, kata keluarga di definisikan sebagai anggota 

keluarga inti yang di dalamnya terdiri atas bapak, ibu, dan anak.
29

 

Definisi lain dari kata keluarga adalah satuan kekerabatan yang sangat 

mendasar dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam Al-Quran, kata 

keluarga berasal dari kata Al-Ahlu yang merupakan bentuk isim dari 

kata Ahluna dan Ahal yang memiliki makna keluarga/kerabat.
30

   

Setiap anggota keluarga baik bapak, ibu, atau anak harus 

                                                           
28

 Muhammad Najih Al-Hasibi, “Upaya Membentuk Keluarga Sakinah (Persepsi Terhadap 4 

Pasangan Suami-Istri Difabel Di Kota Palangka Raya”, (Skripsi: Fakultas Syariah, IAIN Palangka 

Raya, 2018). 
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 KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia). 
30

 Muhammad Amin Suma, Hukum Keluarga Islam Di Dunia Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2005), 15  
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melaksanakan hak serta kewajibannya secara seimbang. Dalam Islam 

juga di rinci tentang hak dan kewajiban ini, antara lain: Islam 

menekankan kepada setiap anggota keluarga untuk saling mengasihi 

dan menyayangi, serta tidak mementingkan diri sendiri/egois.
31

 

 Kata sakinah memiliki makna “ketenangan, kebahagiaan, dan 

kesejahteraan” yang di rasakan secara lahir dan batin. Beberapa pakar 

bahasa menegaskan bahwa kata sakinah menjelaskan sebuah 

ketenangan, kebahagiaan dan ketenteraman yang di rasakan setelah 

ada gejolak yang pernah di rasakan. Di samping itu pada setiap 

anggota keluarga yang terbentuk karena pernikahan, hendaknya 

merawat cintanya dan menyuburkan rasa kasih sayang di dalamnya 

agar sakinah dalam berumah tangga dapat tercapai. Secara istilah, 

keluarga sakinah merupakan keluarga yang dibentuk melalui 

pernikahan yang sah serta kehidupan di dalamnya memberikan 

ketenangan batin, ketentraman, kerukunan, kedamaian dan 

kesejahteraan hakiki bagi segenap anggota keluarga. 

Uraian diatas merupakan penjelasan dari Prof. Quraish Shihab.
32

 

b. Dasar-Dasar Membentuk Keluarga Sakinah 

Dalam Islam, kata sakinah di definisikan sebagai tanda 

ketenangan serta kedamaian dalam menjalani kehidupan. Maksudnya 

adalah kedamaian yang datangnya dari Allah Swt. dan letaknya berada 

                                                           
31

 Ahmad Shalaby, Kehidupan Sosial Dalam Pemikiran Islam,  (Jakarta: cet.1, Amzah, 2001), 98. 
32
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di dalam hati. Dalam Al-Quran kata sakinah di jelaskan dalam surat 

Ar-Ruum ayat 21, yaitu:
33

 

 
َ
يْىَا وَجَػَل

َ
نِيْٖٓا اّل

ِ
تَسْك ّ

 
زْوَاجًا ل

َ
مْ ا

ِ
نْفِسّك

َ
نْ ا مْ م ّ

ِ
ك
َ
قَ ل

َ
نْ خَل

َ
ٖٓ ا يٰخّه 

ٰ
وَمّنْ ا

رِوْنَ 
َّ
خَفَك لَيْمٍ يَّ ّ

 
يٰجٍ ل

ٰ
ا
َ
رَحْمَثً ْۗاّنَّ فّيْ ذٰلّكَ ل ةً وَّ يَدَّ مْ مَّ

ِ
 ةَيْنَك

 
Artinya : “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, 

supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 

kepadanya, dan di jadikannya di antara kamu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir.”(Q.S. Ar-Ruum:21). 

 

Dalam sebuah pernikahan, menjadi keluarga sakinah adalah 

tujuan dan impian setiap pasangan. Hal ini tercantum pada pasal 3 

dalam buku Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang berbunyi: 

“Perkawinan Bertujuan Untuk Mewujudkan Kehidupan Rumah 

Tangga Yang Sakinah, Mawaddah dan Rahmah”.
34

 Dalam keputusan 

Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji Nomor D/7/1999 juga 

menyatakan bahwa “keluarga sakinah adalah keluarga yang dibina 

atas perkawinan yang sah, serta mampu memenuhi hajat hidup 

spiritual dan material secara layak dan seimbang. Hal tersebut 

meliputi rasa harmonis dalam keluarga dan lingkunganya dengan 

selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, menghayati, dan 

                                                           
33

 Depatermen Agama, Al-Quran (Tangerang Selatan: Penerbit Kalim, 2011),  407. 
34

 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, 2.   
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memperdalam nilai-nilai keimanan, ketakwaan, serta akhlak 

mulia”..
35

  

c. Tujuan Pembentukan Keluarga Sakinah 

Untuk membentuk sebuah keluarga yang sakinah sebagai 

pasangan suami istri terlebih dahulu harus memahami tujuan dari 

dilaksanakannya pernikahan sebagaimana tercantum dalam pasal 3 

Kompilasi Hukum Islam yakni: “Perkawinan Bertujuan Untuk 

Mewujudkan Kehidupan Rumah Tangga Yang Sakinah, Mawaddah 

dan Rahmah”.
36

 Selain itu, terdapat beberapa tujuan lain dari 

dilaksanakannya sebuah pernikahan, yaitu: 

1) Membangun keluarga bahagia, dalam sebuah pernikahan banyak 

tantangan yang akan di hadapi. Namun untuk membangun keluarga 

sakinah bukanlah berarti tidak bisa tercapai, sebagai seorang 

muslim hal terpenting untuk mulai membentuk keluarga sakinah 

bisa di mulai dengan membiasakan komunikasi dan saling memberi 

teladan yang baik dalam kehidupan berkeluarga. 

2) Untuk menghindari perbuatan terlarang, dilaksanakannya sebuah 

pernikahan menjadi salah satu jalan untuk menghindari perbuatan 

maksiat yang dilakukan oleh seorang laki-laki dan wanita. 

3) Melahirkan keturunan yang baik, salah satu tujuan dari sebuah 

perkawinan adalah untuk mendapatkan keturunan yang sholih dan 

sholihah sebagai generasi penerus. 

                                                           
35
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4) Membina hubungan keluarga dan mempererat silaturahmi antar 

keluarga. 

d. Indikator Keluarga Sakinah 

Kesejahteraan dalam keluarga merupakan salah satu faktor 

terbentuknya keluarga yang sakinah. Hal tersebut meliputi 

kesejahteraan hakiki secara lahir dan batin yakni dengan terpenuhinya 

kebutuhan hidup. Tolak ukur terbentuknya keluarga sakinah adalah 

setiap anggota dalam keluarga tersebut dapat merasakan ketentraman, 

bahagia, aman, serta sejahtera lahir batin. Selain itu juga terdapat 

beberapa kriteria yang menjadikan sebuah keluarga dapat disebut 

sebagai keluarga sakinah, diantaranya adalah sebagai berikut:
37

 

1) Mempunyai landasan agama dalam kehidupan rumah tangga, 

maksudnya adalah jika dalam sebuah keluarga yang senantiasa 

menjaga keimanannya, taat pada ajaran agama, bisa menghayati 

serta mengamalkannya, tentunya akan terwujud keluarga yang di 

dambakannya. Karena salah satu dasar dari agama adalah 

mengajarkan tentang cinta dan kasih sayang terhadap sesama. 

2) Meluangkan waktu yang di prioritaskan bersama anggota keluarga, 

hal tersebut jika dilaksanakan akan berdampak baik terhadap 

hubungan di dalamnya serta bisa tercipta komunikasi yang baik 

antar anggota keluarga. 
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3) Hubungan sosial keluarga yang harmonis, maksudnya adalah dalam 

sebuah rumah tangga di dalamnya harus saling menyayangi, saling 

mencintai, dan saling terbuka dalam hal apapun. Hal demikian bisa 

membantu dalam menjaga hubungan antar anggota keluarga yang 

akan berpengaruh terhadap suasana keharmonisan dalam rumah 

tangga. 

4) Tercukupinya ekonomi keluarga, maksudnya adalah jika ekonomi 

sebuah keluarga stabil tentunya akan memberikan pengaruh yang 

besar terhadap suasana ketenangan dalam keluarga tersebut. 

Keempat indikator diatas apabila di implementasikan dalam 

kehidupan berumah tangga, tentunya akan memudahkan sebuah 

keluarga untuk menciptakan keluarga yang sakinah. Selain itu ada 

juga beberapa pendapat lain yang menjelaskan tentang indikator dari 

sebuah keluarga yang sakinah. Salah satunya adalah pendapat dari 

Said Agil Husin Al-Munawwar, beliau menyampaikan bahwa ada 

beberapa syarat terbentuknya keluarga sakinah, yakni: 

1) Di dalam sebuah keluarga harus ada mahabbah, mawaddah dan 

rahmah. 

2) Hubungan antara suami dan istri harus berdasarkan atas 

kebutuhan bersama. Ibarat sebagai pakaian dan siapa yang 

memakainya (Hunna Libasun Lakum Wa Antum Libasun 

Lahunna). 
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3)  Dalam hubungan suami istri merupakan sebuah keharusan untuk 

memperhatikan sesuatu berdasarkan kelayakannya. Maksudnya 

adalah tidak asal benar atas haknya melainkan beradasar pada 

(wa'asyiruhinna bil ma'ruf), nilai mahar, besaran nafkah, serta 

cara memperolehnya, dan sebagainya.. 

4) Keluarga yang sakinah dibangun berdasarkan lima pilar, yaitu: a. 

memiliki kecenderungan keagamaan, b. saling menghormati 

antara yang lebih tua dan mencintai yang lebih muda, c. belanja 

tidak berlebihan, d. sopan dalam bergaul, e. selalu muhasabah 

diri.  

5) Menurut hadits Nabi di jelaskan bahwasanya ada empat hal yang 

merupakan pilar dari keluarga sakinah, diantaranya: pertama, 

suami istri yang setia (shalih dan shalihah) kepada pasangannya; 

kedua, anak yang berbakti kepada orang tuanya; ketiga, 

lingkungan sosial yang sehat dan harmonis; keempat, murah dan 

mudah rezekinya.  

Pendapat Said Agil Husin diatas berdasarkan pada dalil yang 

bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah.
38

 

2. Konsep Wanita Karir  

a. Pengertian Wanita Karir   

Wanita karir di definisikan sebagai seorang wanita yang 

memiliki pekerjaan dan bisa mandiri secara finansial, baik dengan 
                                                           
38 Imam Mustofa, “Keluarga Sakinah dan Tantangan Globalisasi”, Al-Mawarid, (2008). Lihat  
Said Agil Husin Al-Munawwar, et.al. Agenda Generasi Intelektual: Ikhtiar Membangun 

Masyarakat Madani, ( Jakarta: Pena Madani, 2003), 63. 
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usaha yang di miliki sendiri ataupun dengan bekerja pada orang lain. 

Kata karir berarti serangkaian pilihan aktivitas kerja yang 

menunjukkan pekerjaan yang dilakukan seseorang untuk mencari 

nafkah. Selain itu ada pendapat yang menyatakan bahwa wanita karir 

merupakan wanita yang menekuni bidang tertentu sesuai dengan 

keahlian dan pendidikan yang dimilikinya seperti: guru, karyawati, 

pengusaha, dan lain-lain sebagai usaha untuk aktualisasi diri dalam 

mengembangkan bakat, memperoleh prestasi, serta mendapatkan 

ketenangan serta kepuasan dalam hidupnya. Hal tersebut di jelaskan 

oleh A. Hafiz Anshary A.Z.  

Wanita karir di kategorikan menjadi dua, yakni Pertama, wanita 

yang bekerja untuk menyalurkan hobi, mengembangkan bakat serta 

meningkatkan karirnya. Kedua, wanita yang bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan rumah tangga atau karena kondisi ekonomi. Hal tersebut di 

jelaskan oleh Prof. Dr. Tapi Omas Ihromi.
39

 

b. Kedudukan Wanita  

Terdapat beberapa dalil Al-Qur‟an dan As-Sunnah yang 

memberikan perhatian khusus serta kedudukan yang tinggi bagi 

wanita. Baik saat wanita tersebut masih menjadi seorang anak, sebagai 

istri, ataupun saat menjadi ibu dari anaknya kelak.
40

 Dalam buku 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) kedudukan wanita karir tercantum 
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pada bagian kedua tentang kedudukan suami istri dalam pasal 79 yang 

berbunyi:
41

 

1) Suami adalah kepala rumah tangga dalam keluarga, sedangkan istri 

sebagai ibu rumah tangga.. 

2) Hak dan kedudukan istri seimbang dengan hak dan kedudukan 

suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan hidup 

bersama dalam masyarakat..  

3) Masing-masing pihak berhak untuk mengambil tindakan hukum. 

Dari kutipan pasal 79 tentang kedudukan suami istri diatas dapat 

di jelaskan bahwa kedudukan wanita sebagai seorang istri tetap berada 

dibawah suami meskipun dia telah memiliki pekerjaan/berkarir. Hal 

tersebut di jelaskan dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 34, yaitu: 42  

نْفَلِيْا 
َ
ةّمَآٖ ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
ِ ةَػْضَىِمْ عَل  اللّّٰٰ

َ
ل سَاءّۤ ةّمَا فَضَّ ّ

ى الن 
َ
امِيْنَ عَل  كَيَّ

ِ
جَال لر ّ

َ
ا

مْيَ 
َ
تّيْ مّنْ ا

ّٰ
ِ ْۗوَال غَيْبّ ةّمَا حَفّظَ اللّّٰٰ

ْ
ل ّ
 
لّحٰجِ كٰنّخٰجٌ حٰفّظٰجٌ ل الّىّمْ ْۗ فَالصّٰ

مَضُاجّعّ وَاضْرّةِيْوِنَّ ًۚ فَاّنْ 
ْ
شِيْزَوِنَّ فَػّظِيْوِنَّ وَاوْجِرِوْوِنَّ فّى ال

ِ
افِيْنَ ن خَ

َ
ت

 
َ
َ ك ا ْۗاّنَّ اللّّٰٰ

ً
يْىّنَّ سَبّيْل

َ
ا حَتْغِيْا عَل

َ
مْ فَل

ِ
ظَػْنَك

َ
تّيْدًاا

َ
ا ك  انَ عَلّيًّ

 

Artinya : "Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka 

(laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang 

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) 

tidak ada, karena Allah telah menjaga 

(mereka).Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan 

akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada 
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mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah 

ranjang), dan (kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika 

mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 

alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha 

Tinggi, Maha Besar”. (Q.S. An-Nisa:34). 

 

Dalil lain yang juga menjelaskan tentang kedudukan seorang 

wanita di jelaskan dalam sebuah  hadits Nabi SAW yang berbunyi: 

قِيْ أوَْ تَ فْعَلِيْ مَعْرُوْفاً يْ نََْلَكَ فإَِنَّكَ عَسَى أَنْ تَصَدُّ   بَ لَى فَجُذِّ

Artinya : “Tentu saja kamu boleh bekerja. Potonglah kurmamu, 

karena sesungguhnya boleh jadi kamu bisa 

mensedekahkan hasil usahamu atau dapat melakukan hal-

hal yang baik.” (H.R. Muslim)
43

 

 

Setiap wanita memiliki cara pandang masing-masing terhadap 

kehidupan rumah tangganya. Dalam buku berjudul “Bila Suami Istri 

Bekerja : The Two Career Marriage”, karya G. Rowatt, dkk di 

jelaskan tentang beberapa hal yang menjadi alasan seorang wanita 

memilih untuk berkarir dengan melihat manfaat yang akan diperoleh, 

antara lain: 
44

  

a) Untuk mendapatkan keuntungan finansial.  

b) Sebagai kekuatan keluarga.  

c) Wujud kebebasan.  

Dalam beberapa studi kasus di jelaskan bahwa faktor utama 

seorang wanita yang telah menjadi istri bekerja adalah keinginan yang 
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 Ahmad Mutohar, “Wanita Karir Perpektif Islam”, Fenomena, Vol.13, No.2, (Oktober, 2014), 

239. Lihat, Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 1, (Indonesia: Dar Ihya‟ Al-Kutub Al-Arabiyah, tt), 
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timbul untuk membantu mensejahterakan ekonomi keluarganya. 

Dengan memiliki karir yang mapan, banyak wanita yang merasa 

berhasil karena dia bisa multiperan yakni menjadi seorang istri, 

seorang ibu, sekaligus bisa membantu meningkatkan perekonomian 

keluarganya. Beberapa wanita merasakan kebutuhan egonya terpenuhi 

apabila dia berhasil menjadi seorang wanita karir, atau setidaknya 

memiliki pencapaian yang dapat dihargai oleh keluarga dan 

lingkungan sekitarnya. Kehidupan keluarga berkarir ini menyebabkan 

terciptanya pola hidup yang lebih kompleks karena sangat di butuhkan 

perhatian terhadap keseimbangan, serta penyesuaian dari seluruh 

anggota keluarga agar bisa tercipta keharmonisan dalam keluarga 

tersebut.
45

  

Kedudukan wanita karir di Indonesia di atur dalam TAP MPR 

Nomor II Tahun 1993 tentang garis-garis besar haluan negara, yang 

menjelaskan: “Bahwa wanita Indonesia baik sebagai warga Negara 

maupun sebagai sumber daya insani bagi pembangunan mempunyai 

hak dan kewajiban dan kesempatan yang sama dalam segala bidang 

kehidupan”.
46

 Seiring dengan perubahan cara pandang sebagian orang 

tentang peran dan posisi wanita saat ini dalam kehidupan 

bermasyarakat, maka banyak wanita yang memilih untuk berkarir baik 

di bawah nanungan pemerintah/swasta bahkan juga ada yang berkarir 

dalam bidang militer dan kepolisian. Contohnya berkarir sebagai guru, 
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hakim, jaksa, dokter, arsitek, aktris, penyanyi, sutradara, presiden, 

anggota DPR, MPR, DPA, serta Menteri. Kesempatan tersebut 

terbuka sangat luas bagi mereka yang memiliki skill dan memang 

kompeten dalam bidangnya.
47

  

Dengan adanya kesempatan yang sama bagi setiap wanita untuk 

memiliki karir seperti laki-laki, meskipun begitu mereka tidak boleh 

abai terhadap tanggung jawab sebagai istri dan ibu rumah tangga. 

Apabila seorang wanita karir telah pulang ke rumah setelah bekerja, 

maka wanita karir tersebut harus tetap melakukan tugas dan 

kewajibannya di rumah sebagai ibu rumah tangga setelah dirinya 

selesai beristirahat. Hal tersebut di jelaskan oleh Candraningrum.
48

  

c. Wanita Karir Dalam Pandangan Hukum Islam 

Rasulullah SAW dalam salah satu haditsnya memuji setiap orang 

yang makan dari hasil usahanya sendiri. Hadits tersebut di riwayatkan 

oleh Imam Al-Bukhari, yaitu: 

عَنِ الْمِقْدَامِ رَضِيَ الُله عَنْوُ عَنْ رَسُوْلِ الِله صَلَى الُله عَلَيْوِ وَسَلَمَ قاَلَ:مَا أَكَلَ أَحَدٌ 
راً مِنْ أَنْ يأَْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ وَإِنَ نَبَِ الِله دَاوُدَ عَلَيْوِ السَلَامِ كَ  طٌ عَامًا قَ طَ  انَ خَي ْ

 ) رواه البخاري( يأْكُلُ مِنْ عَمَلِ يدَِهِ 
Artinya : “Tidaklah seseorang mengkonsumsi makanan itu lebih 

baik daripada mengkonsumsi makanan yang diperoleh 

dari hasil kerjanya sendiri, sebab Nabi Allah, Daud, 
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memakan makanan dari hasil kerjanya”. (H.R. Al-

Bukhari). 
49

 

 

Hadis diatas menjelaskan perintah bagi setiap muslim agar 

senantiasa bekerja dan berusaha untuk mencari nafkah. Sebagaimana 

yang di contohkan oleh Nabi Daud AS. beliau senantiasa mencari 

nafkah dengan bekerja dan makan dari hasil usahanya tersebut. Dalam 

Islam tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan atas haknya 

dalam bekerja. Keduanya diberi kebebasan serta kesempatan yang 

sama untuk berusaha mencari nafkah demi keberlangsungan hidupnya. 

Hal tersebut di jelaskan dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 32, yaitu:  

ا  جَالّ نَصّيْبٌ مّ َّّ ى ةَػْضٍ ْۗ لّلر ّ
ٰ
مْ عَل

ِ
ِ ةّه  ةَػْضَك  اللّّٰٰ

َ
ل يْا مَا فَضَّ ا حَخَمَنَّ

َ
وَل

تَسَتِيْا ْۗ
ْ
َ  اك َ مّنْ فَضْلّه  ْۗ اّنَّ اللّّٰٰ يا اللّّٰٰ

ِ
ل ٔـَ تَسَبْنَ ْۗوَسْ

ْ
ا اك سَاءّۤ نَصّيْبٌ مّ َّّ ّ

وَلّلن 

ّ شَيْءٍ عَلّيْمًا
 
انَ ةّكِل

َ
 ك

 

Artinya : “Dan janganlah  kamu iri hati terhadap karunia yang 

telah dilebihkan allah kepada sebagian kamu atas 

sebagian yang lain. (karena) bagi laki-laki ada bagian 

dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan 

(pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 

Mohonlah kepada allah sebagian dari karunianya. 

Sungguh, allah maha mengetahui segala sesuatu”. (Q.S. 

An-Nisa: 32).
50

  

     

Dalam ayat tersebut di jelaskan tentang larangan seseorang 

untuk iri hati atau dengki terhadap orang lain dengan mengharapkan 

atau menginginkan harta, hewan ternak, istri atau apa saja milik orang 
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lain. Serta menjelaskan larangan ketika berdoa dengan berkata: “Ya 

Allah berikanlah kami rizki seperti yang engkau berikan kepada dia, 

atau (rizki) yang lebih baik dari miliknya”. Ayat ini di turunkan dalam 

konteks Ummu Salamah, salah satu istri Rasulullah SAW yang 

berkata kepada Nabi : “Seandainya Allah mewajibkan kepada kami 

(kaum wanita) apa-apa yang diwajibkan kepada kaum pria, agar kami 

bisa memperoleh pahala seperti yang diberikan kepada kaum pria”, 

akan tetapi Allah melarang hal tersebut dengan turunnya ayat diatas 

serta menjelaskan bahwa setiap orang baik laki-laki atau perempuan, 

akan mendapatkan pahala dari Allah Swt. sesuai dengan yang mereka 

lakukan.
51

 

Istri pertama Rasulullah yakni Khadijah binti Khuwailid merupakan 

seorang wanita yang sangat sukses dalam bidang perdangan. Qilat Ummi 

bani Anmar merupakan seorang wanita yang pernah datang kepada 

Rasulullah untuk meminta petunjuk dalam hal jual beli. Rasulullah SAW 

banyak memberikan penjelasan dan arahan kepada wanita agar 

menggunakan waktunya sebaik mungkin dan mengisinya dengan kegiatan 

yang bermanfaat. Salah satu sabda beliau adalah sebagai berikut: 

ياَ  رَسُوْلَ الله، إِنِِّّْ نَسَجْتُ ىذِه بيَِدِيْ أَكْسوكَْهَا، فأََخَذَىَا رَسُوْلُ الله 

زاَرهُُ  نَا وَإِن َّهَا لََِ هَا، فَخَرجََ إِليَ ْ  صلى الله عليو وسلم مُُْتَاجًا إلَِي ْ
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Artinya : “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menenun 

kain ini dengan tanganku sendiri. Untuk itu, 

perkenankanlah aku memberikannya pada baginda. 

Lalu nabi saw menerimanya dan tidak lama kemudian 

beliau di dapati memakai kain tersebut untuk sarung 

beliau. (HR.Bukhari).
52

 

 

Salah satu imam madzhab fiqh yang memperbolehkan wanita 

menjadi seorang hakim serta memutuskan segala jenis perkara selain 

perkara hukum pidana adalah Abu Hanifah. Beliau memberikan hak 

bagi wanita yang di angkat sebagai hakim tanpa syarat apapun. 

Namun, jika ada seorang ibu rumah tangga yang tidak bisa bekerja 

hanya karena kewajibannya dalam mengurus rumah tangga, maka dia 

akan merasa bahwa kontribusinya tersebut kurang di hargai dan 

kurang bermanfaat. Hal ini di jelaskan oleh Jarir At-Thabary salah 

seorang mufassir Al-Qur‟an masyhur pada zamannya. Para ulama 

Syafi‟iyyah berpendapat bahwa ketika seorang suami sedang 

mengalami kesulitan dalam hal finansial serta tidak mampu lagi 

memberi nafkah pada keluarganya, maka pada kondisi tersebut 

barulah istrinya boleh bekerja dengan tujuan membantu suaminya 

mencukupi kebutuhan hidupnya. Apabila dalam kondisi itu seorang 

istri bekerja, maka suami tidak boleh melarangnya karena konsekuensi 

melarang seorang istri keluar rumah berarti suami harus siap 

memenuhi kebutuhan keluarganya.
53
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d. Dampak Positif dan Negatif Wanita Karir Dalam Keluarga  

Peran orang tua memiliki pengaruh besar terhadap tumbuh 

kembang kehidupan seorang anak. Seperti halnya mengajarkan cara 

bertingkah laku yang baik, menjadi teladan, serta pola hubungannya 

dengan anak yang di jiwai dan di semangati oleh nilai-nilai 

keagamaan. Dalam sebuah rumah tangga baik orang tua yang berkarir 

atau tidak, sama-sama memiliki kewajiban untuk menjadi teladan 

dalam pengembangan kualitas intelektual terutama dalam lingkup 

keluarganya, khususnya dalam hal mempersiapkan kehidupan 

anaknya di masa depan.
54

 

Pilihan untuk menjadi wanita karir bisa menimbulkan dampak 

positif juga negatif terhadap kehidupan rumah tangganya. Jika sebagai 

wanita karir kurang memperhatikan ketentuan yang telah di atur 

dalam Islam, maka akan menimbulkan dampk negatif begitupun 

sebaliknya. Berikut adalah beberapa dampak positif wanita karir 

dalam kehidupan rumah tangga, antara lain: 

1) Wanita yang berkarir bisa membantu meringankan beban 

keluarga yang sebelumnya hanya menjadi tanggung jawab suami 

sehingga bisa mencukupi kebutuhan hidup keluarganya. 

2) Wanita karir bisa di jadikan teladan bagi anak-anaknya jika dia 

berhasil baik dalam karir maupun kehidupan rumah tangganya. 
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3) Dalam memajukan kehidupan masyarakat, juga diperlukan peran 

wanita dengan keahlian yang di milikinya, tentunya dengan skill 

dan kompetensi yang di milikinya. 

4) Dalam urusan mendidik anaknya, sebagai wanita karir harus 

memiliki fikiran yang moderat namun tetap dalam koridor ajaran 

Islam. Karena biasanya wanita yang memiliki karir akan bersikap 

demokratis dan tidak otoriter. 

5) Dengan berkarir bisa menjadi sarana hiburan tersendiri bagi 

seorang wanita. Jika seseorang tidak memiliki pekerjaan, maka 

dia cenderung akan banyak melamun, dan menghabiskan 

waktunya dengan hal yang tidak bermanfaat. Namun, dengan 

memiliki pekerjaan selain bisa menjadi sarana hiburan, 

beraktivitas juga bisa menjadi sarana melupakan masalah yang 

terjadi bagi seseorang yang melakukannya. 

6) Dengan berkarir, wanita bisa memiliki banyak relasi serta 

pengalaman yang dapat menambah wawasannya.  

Sedangkan beberapa dampak negatif wanita yang berkarir dalam 

kehidupan rumah tangganya, antara lain sebagai berikut:  

1) Terhadap anak, bagi wanita yang mengutamakan karirnya akan 

sangat berdampak pada pola asuh dan pendidikan anak. Pola asuh 

anak yang diberikan pada orang lain bisa berimbas pada 

kenakalan remaja karena anak tersebut kurang kasih sayang dari 

orang tuanya. 
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2) Terhadap rumah tangga, istri yang berkarir biasanya pulang ke 

rumah sudah dalam keadaan lelah. Hal tersebut mungkin 

membuatnya tidak bisa melayani suami dan anaknya dengan 

maksimal. 

3) Terhadap masyarakat, wanita yang terlalu sibuk dalam karirnya 

biasanya akan sedikit berinteraksi dengan masyarakat sekitarnya. 

Hal ini tentunya akan berdampak negatif pada hubungannya 

dengan masyarakat karena kurang bersosialisasi dengan tetangga 

dan lingkungan sekitar.
55

 

e. Upaya dan Hambatan Wanita Karir Untuk Mewujudkan Keluarga 

Sakinah 

 Berikut ini adalah beberapa hambatan dan upaya yang bisa 

dilakukan oleh wanita karir untuk mengurangi dampak negatif dalam 

berkarir sebagai upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah, sebagai 

berikut:
56

 

1) Sebagai wanita karir biasanya akan menghabiskan banyak 

waktunya di luar rumah karena kesibukannya dalam bekerja, upaya 

yang bisa dilakukan adalah berusaha untuk tidak mengambil kerja 

lembur agar tetap bisa menjalankan kewajibannya sebagai ibu 

rumah tangga. 
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2) Jika wanita karir sedang mempunyai masalah di tempat kerja, 

sebisa mungkin saat berada dirumah jangan menampakkan raut 

wajah kesal dan marah. Karena hal tersebut bisa menjadi awal 

terjadinya pertengkaran karena terjadi kesalahpahaman dengan 

suami atau anggota keluarga lainnya. 

3) Sebagai wanita karir harus senantiasa berusaha menjalin hubungan 

yang hangat dan harmonis, serta tutur kata yang baik dengan 

keluarganya, meskipun misalnya kondisi wanita tersebut sedang 

merasa letih dan lelah karena pekerjaannya.   

f. Tanggung Jawab Wanita Karir 

Secara terperinci tanggung jawab sebagai wanita karir di 

jelaskan dalam buku Kompilasi Hukum Islam (KHI) BAB XII pada 

bagian ke-1 umum tentang hak dan kewajiban suami istri pasal 77, 

yang berbunyi:
57

 

1) Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 

rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi 

sendi dasar dan susunan masyarakat. 

2) Suami istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia 

dan memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain. 

3) Suami istri memikul kewajiban untuk mengasuh dan memelihara 

anak-anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani 

maupun kecerdasannya dan pendidikan agamanya. 
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4) Suami istri wajib memelihara kehormatannya. 

5) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing 

dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan salah satu bagian dari ilmu 

pengetahuan yang bergantung pada pengamatan manusia dalam hubungannya 

dengan fenomena yang terjadi di sekitarnya baik secara bahasa maupun 

istilah. Definisi dari metodologi penelitian adalah cara yang di gunakan dalam 

sebuah penelitian. Baik dalam menentukan masalah, tujuan, sehingga 

nantinya menghasilkan sebuah kesimpulan yang berisi hasil dari penelitian 

yang telah dilakukan.
58

 Pada penelitian ini menghasilkan temuan-temuan 

yang berbeda dan tidak dapat di temukan dengan menggunakan metode 

statistik atau metode lain yang bersifat kuantitifikasi.
59

  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Definisi dari deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan berbagai sumber data seperti: sekelompok 

masyarakat, objek, kondisi, sistem pemikiran, atau fenomena yang terjadi.
60

 

Dalam penelitian ini metode kualitatif di gunakan untuk memperoleh 

informasi tentang upaya yang di lakukan wanita karir untuk mewujudkan 

keluarga sakinah dalam perspektif hukum Islam. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Jenis penelitian field research 

merupakan penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan. Dalam hal 
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ini peneliti turun langsung ke lapangan guna memperoleh informasi dan data 

sedekat mungkin dengan fenomena yang terjadi. Tujuannya agar peneliti 

dapat memformulasikan serta memanfaatkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan sebaik mungkin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

deskriptif interaktif. Definisi dari deskriptif interaktif adalah metode yang di 

gunakan dengan cara menggambarkan serta mengumpulkan data yang 

bersifat kualitatif.  

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini terletak di desa Pakisan, kecamatan Tlogosari, 

kabupaten Bondowoso. Secara umum penduduk Desa Pakisan bermata 

pencaharian sebagai petani dan buruh tani, namun tidak sedikit pula 

penduduk Desa Pakisan yang berkarir di dunia pendidikan sebagai guru, 

PNS/TNI/POLRI, karyawan swasta, dan sebagai wirausaha. Tidak hanya 

penduduk berjenis kelamin laki-laki, namun ada pula penduduk wanita yang 

terjun dalam dunia karir tersebut. Meskipun, persentasenya kecil dari total 

keseluruhan penduduk Desa Pakisan yang bisa berkarir di dunia tersebut, 

namun hal tersebut bisa menjadi potensi yang besar apabila bisa di 

kembangkan, terutama untuk memajukan Desa Pakisan di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di desa 

Pakisan karena peneliti ingin mengetahui pandangan wanita karir di daerah 

tersebut tentang upaya yang mereka lakukan untuk mewujudkan keluarga 

sakinah dalam perspektif hukum Islam.  
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C. Subyek Penelitian  

Sumber data adalah salah satu hal yang diperlukan untuk 

mengumpulkan berbagai informasi tentang permasalahan yang akan di teliti 

nantinya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive untuk 

menentukan subyek penelitian. Definisi teknik purposive merupakan salah 

satu dari sekian banyak teknik dalam menentukan informan yang akan di 

jadikan sebagai narasumber untuk memperoleh data berupa informasi dengan 

pertimbangan berbagai hal yang di tentukan oleh peneliti sendiri.
61

 Berikut 

adalah nama-nama informan dalam penelitian ini, yaitu: 

No Suami Istri Anak Pekerjaan 

1. 
Abdul 

Mugni 

Hj 

Muzayyanah 

- Malika Balqis 

A.D 

- Zidney Zidan 

Muhammad 

Guru dan Dosen 

2. 
Misbahul 

Hasan 

Halimatus 

Suadah 

- Syerin Alya M 

- A Azmi Hasan 

Perangkat Desa 

dan Guru 

3. 
Kasan 

Basri 

Suhai Insah 

Fatimah 

- Ela Lailatul 

- Caca 

- Yayuk 

Perangkat Desa 

dan Guru 

4. Suroso Winarni 

- Nanda Octa 

Pratama 

- Nobel 

Firmansyah 

Guru dan Staf 

Administrasi 

Sekolah 

5. 
Abdul 

Waris 

Laili 

Hidayati 

- Muhammad 

Riki 

- Adiva Q.F 

PNS dan Guru 

6. Hardiyanto 
Janniatul 

Firdausiyah 

- Siti Fatimah 

- Kaihal 

Wiraswasta dan 

Guru 

7. 
Harun 

Munif 

Lilis 

Sarmini 

- Anindya 

Rulita A 

- Fahrendra K.I 

- Alya A.R 

PNS 

8. 
Nanang 

Supriyadi 

Efid Trida 

JF 

- M Faqih Fariz 

Madani 

Kaur Desa dan 

Guru 
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- M Zafir Fatih 

Madani 

9. 
Suji 

Kuswoyo 

Yuli 

Handayani 

- M Luti 

- Ria Riski 
PNS 

10. 
Hosnan 

Subarianto 
Rofikoh 

- Alfin 

- Muhlis 

- Adinda Melati 

Wiraswasta dan 

Guru 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah salah satu tahapan yang paling 

penting dalam melakukan sebuah penelitian. Pada tahapan ini tujuan 

utamanya adalah mendapatkan data sebanyak mungkin tentang fakta yang 

terjadi di lapangan, baik berupa data primer atau sekunder.
62

 Pada bagian ini 

di jelaskan tentang teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti 

yakni meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun penjelasan 

dari beberapa teknik yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

berbagai data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi  

Secara etimologi observasi merupakan kegiatan mencatat perilaku 

masyarakat, objek, serta fenomena/kejadian dengan cara yang sistematis 

untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang di amati. Observasi 

di definisikan sebagai kegiatan  pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memanfaatkan pancaindera, baik dengan menggunakan indera penglihatan, 

dengan mengamati secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan 

ataupun pendengaran dengan mendengarkan secara seksama informasi 

yang di berikan oleh setiap informan. Dalam hal ini peneliti akan terlibat 
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langsung dalam setiap kejadian/fenomena permasalahan yang sedang di 

amati.
63

  

Dengan melakukan observasi secara langsung tentunya akan 

mendapatkan data lebih lengkap dan bisa dipertanggungjawabkan 

kredibilitasnya. Dengan teknik ini di harapkan akan membantu peneliti 

untuk mengetahui tentang beberapa upaya yang dilakukan oleh beberapa 

wanita karir di Desa Pakisan, Kecamatan Tlogosari, Kabupaten 

Bondowoso untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam kehidupan rumah 

tangganya. 

2. Wawancara  

Dalam sebuah penelitian wawancara di gunakan untuk mengetahui 

hal/sesuatu yang lebih spesifik. Wawancara merupakan salah satu dari 

sekian banyak teknik pengumpulan data. Dalam hal ini peneliti melakukan 

komunikasi secara langsung dengan informan untuk memperoleh data 

berupa informasi yang di sampaikan secara langsung oleh informan.
64

 

Mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara adalah hal yang 

sangat penting dalam penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis wawancara terarah (directive interview) untuk 

memperoleh data berupa informasi yang kredibel.
65
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3. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi digunakan untuk memuat informasi 

pendukung dalam upaya mengumpulkan data penelitian. Data yang bisa di 

dapatkan dengan menggunakan teknik dokumentasi, diantaranya adalah 

berupa dokumen seperti: buku, jurnal ilmiah, cacatan harian, arsip foto, 

hasil rapat, serta dokumen lainnya yang berkaitan dan mendukung 

penelitian ini.
66

 Tujuan di gunakannya teknik dokumentasi dalam 

penelitian ini adalah sebagai pelengkap dari data primer. Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan daftar checklist untuk menentukan variabel yang 

telah ditemukan. Setiap kali di temukan variabel yang berkaitan dengan 

penelitian, maka peneliti akan memberikan tanda centang sebagai tanda 

selesai. Dalam penelitian ini sumber data yang berhasil di dokumentasikan 

adalah sebagai berikut: 

a. Peta Desa Pakisan;  

b. Sejarah Desa Pakisan;  

c. Letak geografis Desa Pakisan; 

d. Kondisi penduduk Desa Pakisan. 

E. Analisis Data  

Penggunaan teknik analisis data merupakan salah satu cara untuk 

memecahkan sebuah permasalahan dengan mengaitkan antara teori dan fokus 

permasalahan. Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis kualitatif. Definisi dari teknik analisis kualitatif adalah 
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proses analisis yang akan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas/penelitian telah selesai dilakukan. Tujuannya agar peneliti dapat 

menjelaskan data yang telah berhasil di dapatkan di lapangan, untuk 

selanjutnya data tersebut di nilai oleh peneliti.
67

 Terdapat tiga teknik analisis 

data yang di jelaskan oleh Milles dan Huberman, yaitu :   

1. Reduksi Data  

Setelah peneliti berhasil mengumpulkan seluruh data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, maka langkah selanjutnya peneliti akan 

memilah dan memilih data pokok dengan cara meringkas, serta hanya 

fokus pada informasi penting dalam catatan yang diperoleh dari lapangan 

untuk mendukung penelitian ini.
68

 Reduksi data di definisikan sebagai 

kegiatan merangkum atau memilih hal pokok dari berbagai data yang teah 

diperoleh saat melakukan penelitian. Oleh karena itu data yang sudah di 

reduksi akan lebih mudah untuk diteliti sebagai gambaran fakta yang 

terjadi di lapangan. Reduksi data ini juga bertujuan memudahkan peneliti 

untuk mengumpulkan data lain sebagai pelengkap.  

2. Penyajian Data 

Setelah proses pemilihan data, maka tahapan selanjutnya yang 

dilakukan oleh peneliti menyajikan keseluruhan data yang telah berhasil 

diperoleh di lapangan dalam bentuk deskripsi. Setelah data selesai di 

sajikan, harapannya peneliti akan lebih mudah untuk memahami dan 
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menganalisis data tersebut untuk nantinya akan menghasilkan kesimpulan 

dari penelitian yang telah dilakukan.
69

 

3. Kesimpulan  

Kesimpulan merupakan tahap akhir bagi peneliti dalam melakukan 

analisis data hasil penelitian. Kesimpulan bertujuan untuk memverifikasi 

data hasil penelitian untuk menguji kebenaran, kekokohan, serta 

kredibilitasnya.
70

  

F. Keabsahan Data  

Keabsahan data bertujuan untuk mendapatkan data hasil penelitian yang 

bisa di pertanggungjawabkan relevansi, serta kredibilitasnya. Dengan 

menggunakan penelitian kualitatif, maka temuan data dapat di katakan valid 

apabila tidak ada perbedaan antara hasil yang di sajikan oleh peneliti dengan 

fenomena yang sebenarnya terjadi di lapangan. Teknik triangulasi  menjadi 

pilihan peneliti untuk proses keabsahan data dalam penelitian ini. Definisi 

dari teknik triangulasi adalah teknik yang digunakan untuk menguji informasi 

yang telah diperoleh dari beberapa sumber untuk selanjutnya di cross check 

antara data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan fakta yang terjadi di 

lapangan.
71

 Dalam penelitian ini yang digunakan adalah jenis teknik 

tringulasi sumber. Triangulasi sumber di definisikan sebagai teknik untuk 

membandingkan serta melakukan pengecekan ulang kredibilitas suatu 

informasi yang didapatkan menggunakan waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif. 
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G. Tahap-tahap Penelitian  

Tahapan penelitian merupakan suatu proses dalam penelitian yang 

berkaitan dengan pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan. Berikut tiga 

tahapan utama dalam penelitian ini, meliputi: 

1. Tahap Pra lapangan 

Pada tahap pra lapangan, terdapat enam tahapan kegiatan yang harus 

dilakukan oleh peneliti dalam tahap ini, ditambah dengan satu 

pertimbangan yaitu etika penilaian lapangan. Adapun tahapannya adalah 

sebagai berikut: 

a. Menyusun rancangan penelitian. 

b. Memilih lapangan penelitian. 

c. Mengurus perizinan. 

d. Menjajaki, dan menilai lapangan. 

e. Memilih, dan memanfaatkan lingkungan. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian. 

2. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Uraian tentang tahapan pekerjaan lapangan di bagi menjadi tiga, yaitu: 

a. Memahami latar penelitian, dan persiapan diri. 

b. Memasuki lapangan. 

c. Ikut serta sembari mengumpulkan data. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data ini merupakan tahap terakhir dan paling 

penting dalam proses penelitian yang di lakukan, karena pada bagian ini 
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peneliti akan mulai untuk menyusun laporan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa Pakisan 

Desa Pakisan merupakan salah satu desa penghasil produk pertanian 

berupa padi di Kabupaten Bondowoso. Hal tersebut dapat di lihat dari 

sebagian besar tata guna lahan di Desa Pakisan di manfaatkan untuk lahan 

persawahan. Kondisi tersebut sangat cocok untuk bercocok tanam padi 

mengingat kondisi tanah yang subur, serta di tunjang dengan saluran irigasi 

yang sangat memadai.  

2. Letak Geografis Desa Pakisan  

 Desa Pakisan adalah salah satu dari sekian banyak desa yang 

merupakan bagian dari kecamatan Tlogosari, kabupaten Bondowoso. Luas 

wilayah desa Pakisan adalah 776,890 HA. Untuk arak tempuh menuju Desa 

Pakisan jika di hitung dari ibu kota Kabupaten Bondowoso kurang lebih 

sejauh 20 Kilometer.  

Secara administratif, batas wilayah desa Pakisan adalah sebagai 

berikut: 

Sebelah Utara  : Desa Patemon, Kec. Tlogosari. 

Sebelah Selatan  : Desa Jambe Arum Kab. Jember. 

Sebelah Timur  : Desa Tlogosari, dan Desa Brambang Darussalam. 

Sebelah Barat  : Desa Maskuning Wetan, dan Desa Sukowono. 

Berikut adalah uraian tentang Desa Pakisan secara Topografi:  

 

49 



 

 
 

50 

a. Curah hujan  : 1913 mm  

b. Jumlah bulan hujan  :  6 bulan  

c. Suhu rata-rata harian  :    C 

d. Tinggi tempat  : 550-800 m dpl 

e. Luas wilayah desa Pakisan terdiri dari :  

 Tanah sawah  : 239,214 ha. 

 Tanah keringan  : 449,215 ha.  

 Pemukiman  : 88,461 ha.  

 Tanah hujan Perhutani  : 864 ha. 

1) Jumlah Dusun 

Wilayah di desa Pakisan terbagi menjadi sembilan dusun. 

Dimana setiap dusun di pimpin oleh satu epala dusun yang di pilih 

oleh kepala desa sebagai perwakilan dari setiap dusun tersebut. 

Dusunu Sukojawa adalah dusun yang menjadi pusat desa Pakisan. 

Sembilan dusun yang ada di wilayah desa Pakisan adalah sebagai 

berikut: 

Tabel Pembagian Wilayah Menurut Dusun 

No

. 

Dusun Pembagian Wilayah 

1 Dusun Krajan  RT. 1, RT. 2, RT. 3, RT. 4, RT.5, 

RT.6 2 Dusun Sukojawa RT. 7 , RT. 8, RT. 9 

3 Dusun Sukodadi RT. 10 , RT. 11 

4 Dusun Sukorejo RT. 12 , RT. 13, RT. 14 

5 Dusun Sumber Balin RT. 15 , RT. 16, RT. 17, RT. 18, 

RT.19 6 Dusun Sukobiyung RT. 20 
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7 Dusun Sukoanyar RT. 21 

8 Dusun Babatan RT. 22 

9 Dusun Sumber Mas RT. 23, RT. 24 

Sumber : Profil Desa Pakisan 

2) Jumlah RT 

Di wilayah desa Pakisan juga terdapat beberapa Rukun 

Tetangga (RT) yang ada dalam setiap dusun. Total ada 24 RT 

(Rukun Tetangga) yang tersebar dalam sembilan dusun yang 

ada di desa pakisan. 

3) Jumlah RW 

Selain itu di desa Pakisan juga terdapat 4 Rukun Warga 

(RW). 

3. Kondisi Penduduk Desa Pakisan 

Berdasarkan data yang diperoleh profil desa, tercatat jumlah penduduk 

desa Pakisan sebanyak 7.044 jiwa dengan rincian sebagai berikut:72
 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah ( Jiwa) Persentase 

1 Penduduk Laki–laki 3.629 51,52% 

2 Penduduk Perempuan 3.415 48,48% 

Jumlah Penduduk 

Keseluruhan 

7.044 100% 

Sumber : Profil Desa Pakisan 
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Data penduduk yang bertempat tinggal di desa Pakisan juga di 

klasifikasikan berdasarkan pada usia dan jenis kelamin. Sebagaimana tersaji 

dalam tabel berikut ini: 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

No. Kelompok 

Usia 

Laki-laki Perempuan Jumlah Presentase 

(%) 

1.  0 – 6 393 698 1.091 9,1 

2.  7 – 15 591 497 1.088 15,3  

3.  16 – 18 284 240 524 5,8 

4.  19 – 25  351 256 571 7,8 

5.  25 – 39  550 540 1.090 16,5 

6.  40 – 49  531 535 1.066 16,5 

7.  50 – 59 513 521 1.034 16 

8.  >60 416 428 844 13 

 Jumlah 3.629 3.263 7.044 100 % 

Sumber : Profil Desa Pakisan 

Selain itu letak geografis desa Pakisan yang juga cukup dekat dengan 

pusat kegiatan perekonomian di kota Bondowoso, memberikan peluang lebih 

untuk kemajuan sektor formal maupun non formal yang ada di desa Pakisan. 
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Di bawah ini disajikan tabel yang mengklasifikasikan penduduk desa Pakisan 

berdasarkan mata pencahariannya: 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

No Mata Pencaharian Jumlah 

Penduduk 1 Buruh Tani/Perkebunan 1310 jiwa  

Jiwa 2 Petani/Pekebun 476 Jiwa 

3 Pedagang 109 Jiwa 

4 PNS/TNI/POLRI 85 Jiwa 

5 Karyawan Swasta 95 Jiwa 

6 Wirausaha 57 Jiwa 

7 Pensiunan 17 Jiwa 

8 Tukang Bangunan 98 

 

Jiwa 

Sumber : Profil Desa Pakisan 

Adapun jumlah penduduk desa Pakisan berdasarkan klasifikasi tingkat 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

No. Uraian 

Jumlah 

(Orang) 

1 Belum / Tidak Sekolah 591 

2 Pernah sekolah SD tidak tamat 3.916 

3 Sekolah SD/sederajat 975 

4 Tamat SD / Sederajat 370 

5 Tamat SMP / Sederajat 324 

6 Tamat SMA / Sederajat 246 
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7 Tamat D2 1 

8 Tamat D3 2 

9 Tamat S1 45 

Jumlah Total 6.470 

 

4. Kondisi Pemerintah dan Lembaga Pemerintahan Desa Pakisan 

Pemerintahan di desa pakisan dilaksanakan oleh pemerintah desa yang 

dipimpin oleh seorang kepala desa yang dipilih langsung oleh masyarakat 

melalui pilkades yang di adakan setiap lima tahun sekali. Selain kepala desa 

yang menjabat sebagai kepala pemerintahan, ada juga beberapa perangkat 

desa yang ikut membantu dalam hal pelayanan administratif di desa Pakisan. 

Berdasarkan Peraturan Desa Nomor 4 Tahun 2015 tentang Struktur 

Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah Desa Pakisan Kecamatan Tlogosari. 

Unsur pemerintah desa Pakisan terdiri atas Kepala Desa, Sekretaris Desa, 

Kepala Urusan, Pelaksana Teknis dan Pelaksana Kewilayahan. Rinciannya 

sebagai berikut: 

 Kepala Desa : 1 orang  

 Perangkat Desa 

- Sekretaris Desa : 1 orang  

- Kepala Urusan : 3 orang 

- Pelaksana Teknis : 3 orang  

- Unsur kewilayahan : 9 orang 
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a. Kondisi Sosial dan Budaya  

Mayoritas masyarakat di desa Pakisan adalah keturunan dari 

suku Madura, sehingga dalam kesehariannya masyarakat di desa 

Pakisan menggunakan bahasa daerah Madura yang sangat kental. 

Mengenai hubungan dengan masyarakat suku yang lain, khususnya 

bagi warga pendatang cukup harmonis ditandai dengan hangatnya 

suasana hubungan sosial yang damai, serta saling menghormati 

dalam perbedaan. 

b. Kondisi Ekonomi.  

Kondisi perekonomian desa Pakisan pada setiap tahunnya 

secara signifikan semakin meningkat dan terus berkembang. Hal 

tersebut tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak khususnya 

Pemerintah desa, Dinas pertanian, Dinas kehutanan dan perkebunan 

serta Dinas terkait lainnya yang kegiatannya memberikan 

penyuluhan tentang perbaikan ekonomi di desa Pakisan.  

B. Penyajian Data dan Analisis 

1. Bagaimana Kedudukan Wanita Karir Dalam Konsep Keluarga 

Sakinah   

 Allah Swt. telah menciptakan manusia di bumi ini secara 

berpasang-pasangan, antara laki-laki dan perempuan seperti halnya 

pasangan Nabi Adam dan Siti Hawa dengan tujuan agar keberadaan 

manusia di bumi ini tetap terjaga. Pernikahan merupakan sunnatullah yang 

berlaku untuk setiap laki-laki dan perempuan yang mana dalam pernikahan 
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tersebut di satukan antara dua individu yang sama-sama memiliki 

perbedaan dalam satu ikatan yang sah.  

 Kedudukan wanita karir dalam konsep keluarga sakinah di jelaskan 

bahwasannya sebagai wanita karir tetap harus taat kepada suami sebagai 

kepala keluarga. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam Al-Qur‟an 

surat An-Nisa‟ ayat 34, yaitu: 
73

 

نْفَلِيْا 
َ
ةّمَآٖ ا ى ةَػْضٍ وَّ

ٰ
ِ ةَػْضَىِمْ عَل  اللّّٰٰ

َ
ل سَاءّۤ ةّمَا فَضَّ ّ

ى الن 
َ
امِيْنَ عَل  كَيَّ

ِ
جَال لر ّ

َ
ا

لّحٰجِ كٰنّخٰجٌ حٰفّظٰجٌ  مْيَالّىّمْ ْۗ فَالصّٰ
َ
تّيْ مّنْ ا

ّٰ
ِ ْۗوَال غَيْبّ ةّمَا حَفّظَ اللّّٰٰ

ْ
ل ّ
 
ل

مَضُاجّعّ وَاضْرّةِيْوِنَّ ًۚ فَاّنْ 
ْ
شِيْزَوِنَّ فَػّظِيْوِنَّ وَاوْجِرِوْوِنَّ فّى ال

ِ
خَافِيْنَ ن

َ
ت

تّيْدًا
َ
ا ك انَ عَلّيًّ

َ
َ ك ا ْۗاّنَّ اللّّٰٰ

ً
يْىّنَّ سَبّيْل

َ
ا حَتْغِيْا عَل

َ
مْ فَل

ِ
ظَػْنَك

َ
 ا

 
Artinya : "Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), 

karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) 

atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka 

(laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka 

perempuan-perempuan yang saleh, adalah mereka yang 

taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) 

tidak ada, karena Allah telah menjaga (mereka). 

Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan 

nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, 

tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan 

(kalau perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka 

menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan 

untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Maha Tinggi, 

Maha Besar”.(Q.S. An-Nisa:34). 

 

Dalil lain yang juga menjelaskan tentang kedudukan wanita karir 

tercantum dalam salah satu hadits Nabi, yaitu: 
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ياَ  رَسُوْلَ الله، إِنِِّّْ نَسَجْتُ ىذِه بيَِدِيْ أَكْسوكَْهَا، فأََخَذَىَا رَسُوْلُ الله 
زاَرهُُ  نَا وَإِن َّهَا لََِ هَا، فَخَرجََ إِليَ ْ  صلى الله عليو وسلم مُُْتَاجًا إلَِي ْ

Artinya : “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menenun kain 

ini dengan tanganku sendiri. Untuk itu, perkenankanlah aku 

memberikannya pada baginda. Lalu nabi saw menerimanya 

dan tidak lama kemudian beliau di dapati memakai kain 

tersebut untuk sarung beliau. (HR.Bukhari).
74

 

 

Dari penjelasan kedua dalil tersebut dapat kita pahami bahwasannya 

di perbolehkan bagi seorang wanita dalam sebuah keluarga untuk 

bekerja/wanita karir. Namun, mereka harus tetap sadar akan kedudukannya 

sebagai istri dalam rumah tangga.  

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti, dapat di 

jelaskan bahwa wawasan atau pemahaman beberapa wanita karir di desa 

Pakisan, kecamatan Tlogosari, kabupaten Bondowoso sebagai informan 

hasilnya memuaskan. Dalam artian tidak ada kesulitan atau kendala yang 

di alami oleh penulis saat melakukan wawancara tentang upaya yang 

mereka lakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam kehidupan 

rumah tangganya.   

Hal tersebut sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh ibu 

Muzayyanah dalam sebuah wawancara dengan penulis tentang 

kedudukannya sebagai istri sekaligus wanita karir, yaitu: 

“Wanita karir ini konsepnya dikatakan ada dalam kesetaraan 

gender artinya kedudukan suami dan istri sama dalam bidang 

politik, pendidikan, pekerjaan akan tetapi kedudukan dalam 

keluarga tetap dibawah suami, bagaimanapun setinggi apapun 
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karir seorang istri itu tetap harus tunduk dan patuh kepada 

suami”.
75

  

Hal yang sama juga di sampaikan oleh ibu Laili, dan ibu Winarni saat 

di wawancarai, yaitu:  

“Kedudukan dalam keluarga tetap dibawahnya suami dan harus 

patuh pada suami”.
76

  

“Kedudukan istri tetap dibawahnya suami meski demikian kita 

tetap menghargai dan menjalankan kewajiban sebagai seorang 

istri”.
77

 

 

Dari beberapa pendapat informan diatas dapat di simpulkan 

bahwasannya setinggi apapun karir wanita sebagai seorang istri, dia harus 

tetap tunduk dan patuh terhadap suami sebagai kepala keluarga, serta 

menyadari bahwa kedudukan tetap berada di bawah suami. 

Di zaman sekarang banyak wanita yang memilih untuk berkarir di 

kantor pemerintahan maupun swasta baik dalam bidang militer, polisi, 

guru, dosen, serta bidang lainnya. Dengan adanya kesempatan yang sama 

bagi wanita untuk bekarir, mereka tidak boleh lalai terhadap tanggung 

jawabnya sebagai seorang istri/ibu agar keluarga sakinah mudah di capai 

dalam kehidupan rumah tangganya. Dalam Islam kesakinahan 

menandakan ketenangan, serta kedamaian. Maksudnya adalah kedamaian 

yang di hadirkan oleh Allah Swt. yang letaknya berada di dalam hati. 

Secara terminologi, dapat di definisikan bahwa keluarga sakinah adalah 

keluarga yang keadaannya tenang, tentram, serta selalu dalam suasana 
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rukun, dan damai. Hal tersebut sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh 

ibu Suhai Insah Fatimah saat di wawancarai tentang definisi keluarga 

sakinah, yaitu: 

“Keluarga sakinah adalah keluarga yang bahagia serta saling 

pengertian antara satu sama lain. Dimana antara semua anggota 

keluarga harus saling melengkapi”.
78

   

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh ibu Halimatus Suadah, yaitu :  

“Konsep keluarga sakinah merupakan keluarga yang mampu 

menghadapi, mengatasi masalah secara bersama-sama, sabar 

dengan keadaan yang ada, saling mendukung, saling menerima 

kekurangan masing-masing, saling menghargai, dan memecahkan 

permasalahan dengan bersama”.
79

 

 

Kedudukan seorang suami dan istri dalam rumah tangga merupakan 

salah satu kunci utama terciptanya keluarga sakinah. Dimana dalam 

keluarga sakinah baik istri atau suami memiliki perannya masing-masing 

demi terciptanya keluarga sakinah.  

Sebagai wanita karir, seorang istri harus mendapatkan izin serta 

dukungan penuh dari seorang suami karena keberlangsungan karir seorang 

istri juga memiliki pengaruh terhadap tercapainya keluarga sakinah.  

Sehubungan dengan hal tersebut beberapa pendapat  suami dari wanita 

karir yang menjadi informan dalam penelitian ini juga mengemukakan 

pendapat tentang istrinya yang memilih untuk berkarir. Salah satunya 

bapak Kasan Basri sebagai suami dari ibu Suhai Insah Fatimah, yaitu: 
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“Saya pribadi tidak mempermasalahkan istri berkarir selama tidak 

merusak, menganggu urusan dan kewajiban istri dalam rumah 

tangga”.
80

 

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh suami ibu Muzayyanah yakni 

bapak Abdul Muni, yaitu:  

“Bagi saya tidak ada masalah meskipun istri saya bekerja atau 

berkarir. Bahkan saat ini istri saya aktif di beberapa organisasi, 

yang penting keluarga tetap di nomor satukan, tidak lupa 

kewajiban sebagai seorang ibu dan selama istri saya mampu 

menjalani tugas di dalam rumah maupun diluar rumah(berkarir) 

tidak terbengkalai bagi saya tidak masalah”.
81

  

   

Berdasarkan uraian hasil wawancara di atas, dapat di simpulkan 

bahwasanya kedudukan seorang istri dalam sebuah keluarga tetap berada 

di bawah suami, meskipun seorang istri tersebut memiliki karir/bekerja.  

Karena hal tersebut bukanlah suatu alasan yang tepat untuk merubah 

kedudukan seorang istri yang memiliki karir/bekerja berada di atas suami 

dalam sebuah keluarga.  

2. Bagaimana Upaya dan Tanggung Jawab Wanita Karir Dalam 

Mewujudkan Keluarga Sakinah 

Rumah tangga merupakan kelompok terkecil dari kehidupan 

bermasyarakat, dimana di dalamnya terdapat hubungan antara seorang 

laki-laki dan perempuan yang terbentuk oleh adanya ikatan pernikahan 

yang sesuai dengan ajaran agama, serta undang-undang yang sesuai 

dengan norma dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan Allah menciptakan 

laki-laki dan perempuan untuk berpasang-pasangan saling melengkapi, 
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menghormati, dan menyayangi menyebabkan timbulnya hak dan 

kewajiban atas keduanya. Hal tersebut di sesuai dengan firman Allah Swt.  

dalam Q.S Al-Baqarah 2:187, yaitu:  

مْ ْۗ وِ 
ِ
ى نّسَاىِٕۤك

ٰ
فَدِ اّل يَامّ الرَّ ةَ الص ّ

َ
يْل
َ
مْ ل

ِ
ك
َ
 ل
َّ
حّل

ِ
ىِنَّ ْۗ ا

َّ
نْخِمْ لّبَاسٌ ل

َ
مْ وَا

ِ
ك
َّ
نَّ لّبَاسٌ ل

نَ   ـٰ
ْ
مْ ًۚ فَال

ِ
مْ وَغَفَا غَنْك

ِ
يْك

َ
مْ فَخَابَ عَل

ِ
نْفِسَك

َ
خْخَانِيْنَ ا

َ
نْخِمْ ت

ِ
مْ ك

ِ
نَّك

َ
ِ ا عَلّمَ اللّّٰٰ

ى يَتَتَيَّنَ  يْا وَاشْرَةِيْا حَتّٰ
ِ
ل
ِ
مْ ْۗ وَك

ِ
ك
َ
ِ ل تَبَ اللّّٰٰ

َ
يْطِ  ةَاشّرِوْوِنَّ وَاةْخَغِيْا مَا ك خَ

ْ
مِ ال

ِ
ك
َ
ل

ا 
َ
يْلًّۚ وَل

َّ
ى ال

َ
يَامَ اّل يا الص ّ حّمُّ

َ
فَجْرِّۖ ذِمَّ ا

ْ
سْيَدّ مّنَ ال

َ
ا
ْ
يْطّ ال خَ

ْ
ةْيَضِ مّنَ ال

َ
ا
ْ
ال

ذٰلّكَ 
َ
ا حَلْرَةِيْوَاْۗ ك

َ
ّ فَل كَ حِدِوْدِ اللّّٰٰ

ْ
مَسٰجّدّ ْۗ حّل

ْ
نْخِمْ غٰكّفِيْنََۙ فّى ال

َ
تبَِاشّرِوْوِنَّ وَا

يٰ 
ٰ
ِ ا نِ اللّّٰٰ لِيْنَ يِتَي ّ ىِمْ يَخَّ

َّ
ػَل
َ
اسّ ل  خّه  لّلنَّ

 

Artinya : "Di halalkan bagimu pada malam hari puasa bercampur 

dengan istrimu. Mereka adalah pakaian bagimu dan kamu 

adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwa kamu 

tidak dapat menahan dirimu sendiri, tetapi Dia menerima 

tobatmu dan memaafkan kamu. Maka sekarang campurilah 

mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah bagimu. 

Makan dan minumlah hingga jelas bagimu (perbedaan) 

antara benang putih dan benang hitam, yaitu fajar. 

Kemudian sempurnakanlah puasa sampai (datang) malam. 

Tetapi jangan kamu campuri mereka ketika kamu beritikaf 

dalam masjid. Itulah ketentuan Allah, maka janganlah kamu 

mendekatinya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-

Nya kepada manusia agar mereka bertakwa”.(QS. Al-

Baqarah 2:187) 

 

Dalam dalil tersebut di jelaskan bahwasanya Allah mengibaratkan  

sepasang suami istri dengan pakaian. Dimana antara suami dan istri yang 

telah melaksanakan pernikahan di haruskan untuk saling melengkapi, 

memberikan rasa aman, melindungi satu sama lain ibarat pakaian yang 

menutupi aurat/aib kita. Kemudian nantinya saat menjadi orang tua, 
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mereka memiliki tanggung jawab besar untuk mendidik, mengasuh dan 

membimbing anaknya agar menjadi anak yang sholih/sholihah.
82

 Dengan 

demikian keduanya mempunyai keterikatan untuk memenuhi hak dan 

kewajiban masing-masing. Jika sebagai seorang suami telah melaksanakan 

kewajibannya terhadap istri dan anaknya, maka di saat itu pula hak wanita 

sebagai seorang istri telah terpenuhi. Ketentuan tentang hak dan kewajiban 

antara suami dan istri telah diatur dalam syariat Islam, serta peraturan 

perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Di era modern ini tidak 

dapat di pungkiri sebagai seorang suami harus menggantikan tugas 

seorang istri, sebaliknya seorang istri menggantikan tugas suami untuk 

mencari nafkah karena kondisi ekonomi keluarganya. Karena hal tersebut 

muncul istilah wanita karir yang santer terdengar dalam kehidupan 

bermasyarakat.  

Pekerjaan yang dilakukan oleh wanita karir umumnya banyak di 

lakukan diluar rumah, sehingga cukup menyita banyak waktunya. Memilih 

untuk bekerja/berkarir mengharuskan wanita tersebut menjalankan peran 

ganda sebagai ibu rumah tangga yang mengurus suami dan anak, serta 

sebagai wanita karir yang turut membantu suami untuk memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga.. Banyak dari wanita yang memilih untuk 

berkarir menjadi pemicu terjadinya konflik dalam sebuah keluarga di 

karenakan mereka tidak bisa membagi waktu antara keluarga dan 

pekerjaannya. Karena hal itu pula tidak sedikit wanita yang lalai akan 
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kewajiban serta tanggung jawabnya terhadap keluarga. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan yang di sampaikan oleh ibu Halimatus Suadah, yaitu: 

“Tidak bisa keduanya dilakukan secara bersamaan harus ada 

prioritas yang diutamakan dan prioritaskan itu keluarga”.
83

 

 

Dari pernyataan di atas dapat di jelaskan bahwa dalam kehidupan 

rumah tangga peran seorang wanita terbagi dalam beberapa hal. Baik 

peran sebagai profesi dalam pekerjaannya, ataupun peran sebagai istri bagi 

suami, serta ibu bagi anaknya. Kedua hal tersebut tidak bisa dilakukan 

secara bersamaan, karena cukup berdampak pada terwujudnya keluarga 

sakinah dalam kehidupan rumah tangganya.  

Sebagai ibu, seorang wanita karir memiliki kewajiban untuk 

mengajarkan tentang tingkah laku, sebagai teladan, serta menerapkan pola 

asuh dalam hubungan dengan anaknya yang di jiwai dan di semangati 

dengan nilai-nilai keagamaan. Sejatinya wanita sebagai ibu yang memilih 

untuk berkarir atau hanya menjadi ibu rumah tangga tetap harus menjadi 

teladan dalam lingkungan keluarganya, terutama dalam rangka 

pengembangan kualitas anak dalam proses perkembangannya. Namun, 

karena tuntutan pekerjaan seringkali membuatnya lupa akan hal tersebut. 

Hal ini sesuai dengan apa yang di sampaikan oleh ibu Muzzayyanah, yaitu: 

“Menjaga Keutuhan keluarga itu tanggung jawab bersama tidak 

bisa dibebankan hanya pada saya saja, tidak bisa dibebankan 

kepada suami saja akan tetapi merupakan tanggung jawab bersama 

dimana harus saling memahami, saling membantu di dalamnya dan 
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ketika ada persoalan saling terbuka berusaha untuk menyelesaikan 

persoalan dengan bersama”.
84

 

 

 Mewujudkan keluarga sakinah dalam kehidupan rumah tangga 

memang tidak mudah, akan tetapi setiap rumah tangga memiliki kewajiban 

untuk mewujudkan kesakinahan agar mendapatkan kebahagiaan dalam 

kehidupan rumah tangganya. Beberapa informan menyatakan bahwa ada 

beberapa indikator untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, diantaranya 

adalah: saling percaya antara anggota keluarga, saling mendukung satu 

sama lain, memiliki keterbukaan secara perasaan dan emosional dalam hal 

apapun, serta adanya rasa empati dalam setiap anggota keluarga. Hal 

tersebut seperti yang di sampaikan oleh ibu Efid Trida JF, yaitu: 

“Setiap anggota keluarga harus saling terbuka apapun yang terjadi.  

Tidak boleh ada masalah yang di tutupi dengan keluarga, terutama 

dengan suami. Ketika ada masalah kecil di dalam keluarga harus di 

musyawarahkan dengan suami agar tetap menjadi keluarga yang 

sakinah”.
85

  

 

Menjadi sebuah keluarga sakinah adalah tujuan utama dalam setiap 

perkawinan. Hal tersebut tercantum pada pasal 3 Kompilasi Hukum Islam 

(KHI) yang berbunyi: “perkawinan bertujuan untuk mewujudkan 

kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah”.
86

  

Sejalan dengan hal tersebut, terwujudnya keluarga sakinah memang 

menjadi harapan bagi setiap orang yang telah melakukan pernikahan. 

Ketika ada suatu permasalahan di dalam keluarga memang harus segera di 
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selesaikan dengan cara musyawarah, bukan di biarkan masalah itu berlarut 

hingga menyebabkan sesuatu yang tidak di inginkan terjadi. Hal ini sesuai 

dengan apa yang di sampaikan oleh Ibu Lilis Sarmini, yaitu: 

“Upaya yang harus dilakukan untuk mewujudkan keluarga sakinah 

di dasari saling percaya, saling mendukung, saling terbuka, saling 

menghargai, hidup sesuai kemampuan dan bisa mengatur waktu 

dengan baik dengan keluarga”.
87

 

 

Selain itu, sebagai seorang istri juga harus menjalin komunikasi yang 

baik dengan suami dan anaknya di sela-sela kesibukannya bekerja karena 

komunikasi yang baik dan meluangkan waktu untuk keluarga adalah hal 

yang sang penting untuk menjaga keharmonisan di dalam kehidupan 

rumah tangga. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang di sampaikan 

oleh ibu Yuli Handayani, yaitu: 

“Komunikasi yang baik, harus saling percaya, saling terbuka 

merupakan hal yang sangat penting dalam keluarga. Karena sedikit 

saja kita menyembunyikan kebohongan akan menimbulkan 

kebohongan selanjutnya”.
88

 

 

 Hal serupa juga di sampaikan oleh ibu Halimatus Suadah, yaitu: 

“Untuk menjaga komunikasi bisa dengan cara memanfaatkan 

waktu luang untuk bersama berkumpul dengan suami dan anak”.
89

 

 

 Dari pernyataan di atas dapat di jelaskan bahwa komunikasi dalam 

setiap anggota keluarga merupakan hal yang sangat penting dan perlu di 

jaga intensitasnya. Jika komunikasi setiap anggota keluarga berjalan 

dengan baik di harapkan mereka akan mampu menyelesaikan masalah 
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tanpa emosi, dan saling terbuka dalam memberikan solusi. Ketika timbul 

permasalahan dalam sebuah keluarga, inisiasi untuk melibatkan pihak 

ketiga merupakan salah satu cara yang bisa di ambil sebagai solusi 

penyelesaian atas permasalahan yang terjadi. Pihak ketiga di sini bisa 

berasal dari orang tua, saudara, atau kerabat dekat lainnya. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan yang di sampaikan oleh ibu Janniatul 

Firdausiyah, yaitu: 

“Ketika di dalam keluarga saya muncul permasalahan baik kecil 

atau besar saya selalu meminta solusi dan arahan kepada kedua 

orang tua saya sehingga permasalahan tersebut mendapatkan titik 

terang”.
90

 

 

 Hal lain yang dapat di jadikan solusi dalam menyelesaikan 

permasalahan keluarga adalah adanya sikap mengalah dan tidak saling 

mengedepankan ego masing-masing. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 

di sampaikan oleh ibu Rofikoh, yaitu: 

“Dalam menyelesaikan masalah harus ada sikap saling mengalah 

antara satu sama lain dan menurunkan egonya dalam 

menyelesaikan masalah dalam keluarga. karena dengan demikian 

permasalahan cepat menemukan jalan keluar tanpa imbas dengan 

yang lain”.
91

 

 

Dalam Kompilasi Hukum Islam sendiri telah mengatur tentang 

tanggung jawab wanita karir seperti mengasuh, memelihara baik jasmani 

atau rohani, kecerdasan, serta pendidikan agama. Hal ini tercantum dalam 

pasal 77, yang berbunyi: 
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a. Istri memiliki kewajiban untuk menegakkan rumah tangga yang 

sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi dasar selain 

hormat kepada suami kewajiban seorang istri yang juga menjadi 

ibu harus bisa menjaga anak-anak. Meskipun seorang istri bekerja 

di luar rumah, istri akan merasa bersalah apabila terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan pada anak. istri juga beperan ganda menjadi 

ibu rumah tangga sekaligus bekerja di luar rumah, meskipun suami 

mengijinkan istri bekerja dengan syarat atau tanpa syarat namun 

apabila suatu saat suami menghendaki istrinya untuk tidak bekerja 

maka keputusan itulah yang harus mereka ambil. 

b. Istri wajib saling cinta mencintai, hormat menghormati, setia dan 

memberi bantuan lahir batin yang satu kepada yang lain meskipun 

istri bekerja diluar rumah harus tetap hormat kepada suami 

“Arrijaalu Qawwaamuuna „alaannisa”, sehebat apapun seorang istri 

itu harus taat kepada suami karna kedudukan istri tetap dibawah 

suami meskipun sang istri telah bekerja. Walaupun diberikan 

kebebasan oleh suami untuk bekerja, tetap memiliki tanggung 

jawab terhadap anak dan keluarga. 

c. Istri memiliki kewajiban untuk mengasuh dan memelihara anak-

anak mereka, baik mengenai pertumbuhan jasmani, rohani maupun 

kecerdasannya dan pendidikan agamanya. Kewajiban yang 

demikian, istri juga mengemban amanah bagaimana memelihara, 

membesarkan serta merawatnya di sela berkarir, bukan hanya 
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kesehatan secara fisik akan tetapi juga memberikan ilmu agama 

bagi anaknya sesuai dengan ajaran yang telah ditentukan oleh Allah 

dan juga sebagai tujuan dalam hidupnya, dengan demikian 

diharapkan agar ilmu agama yang telah rekam di dalam diri sang 

anak dapat di lakukan berbagai situasi dan kondisi negatif yang 

muncul di masa yang akan datang.    

d. Istri wajib memelihara kehormatannya ketika bekerja diluar rumah 

memakai hijab dan memakai baju islami agar tidak menimbulkan 

hal-hal yang tidak di inginkan.    

e. Apabila istri melalaikan kewajibannya maka pihak suami dapat 

mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama, hal ini apabila 

sang istri melalaikan kewajibannya terhadap anak dan keluarga 

pihak suami bisa mengajukan gugatan begitupun sebaliknya istri 

juga dapat mengajukan gugatan atas kelalaian sebagai seorang 

suami atau kepala rumah tangga. Di dalam aspek perlindungan 

antara suami dan istri meliputi dukungan, saling menjaga, saling 

membantu, dan saling menguatkan, apabila suami istri 

mendapatkan porsi seimbang dalam hal perlindungan maka 

keharmonisan keluarga akan selalu terjaga.  

C. Pembahasan Temuan  

Setelah mengumpulkan berbagai data yang diperoleh dari beberapa 

informan, peneliti berhasil mendapatkan beberapa temuan dalam penelitian 
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ini. Secara teoritis banyak informan yang mengemukakan tentang upaya yang 

mereka lakukan dalam mewujudkan keluarga sakinah, di antaranya yaitu: 

1. Harus saling terbuka apapun yang terjadi, tidak ada masalah yang di 

tutupi dengan keluarga terutama dengan suami. Masalah harus di 

selesaikan dengan cara musyawarah, sekecil apapun masalah itu. Hal 

tesebut di lakukan sebagai penunjang terciptanya keluarga yang sakinah 

2. Menjaga komunikasi dengan baik. Jika komunikasi berjalan dengan 

baik, maka jika ada masalah dapat di selesaikan tanpa di landasi emosi 

dan saling terbuka dalam menyampaikan solusi. 

3. Antara suami dan istri harus saling mengerti, serta memahami tanggung 

jawab masing-masing. 

4. Meluangkan waktu bersama keluarga. 

Dari berbagai teori untuk mewujudkan keluarga sakinah pada keluarga 

wanita karir yang telah di uraikan dalam bab sebelumnya, peneliti 

menemukan bahwasanya terdapat beberapa upaya lain yang dilakukan oleh 

beberapa informan dalam mewujudkan keluarga yang sakinah pada 

keluarga wanita karir khususnya di desa Pakisan, di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Keselarasan serta saling mendukung antara suami dan istri juga 

merupakan indikasi sebagai upaya mewujudkan keluarga sakinah. 

Pernikahan merupakan sunnah Rasul sebagai penyempurna dari 

ketidaksempurnaan. Jika suami membutuhkan bantuan istri maka 

sebagai istri memiliki kewajiban untuk membantunya begitpula 
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sebaliknya. Karena pada realitanya tidak bisa semua hal hanya di 

bebankan kepada pihak suami ataupun istri saja. 

2. Istri yang berkarir juga harus bisa mengatur waktu sebaik mungkin agar 

dirinya dapat mendidik anak, serta menjalankan kewajiban lainnya 

sebagai seorang istri kepada suaminya. 

3. Istri yang berkarir tidak boleh serta merta lalai akan tugasnya dalam 

urusan rumah tangga. 

4. Support suami terhadap istri untuk berkarir 

5. Dalam hukum Islam tidak dikenal istilah wanita karir, tidak ada juga 

yang menjelaskan tentang wanita karir secara gamblang. Hanya saja ada 

riwayat yang menjelaskan beberapa wanita yang bekerja di luar rumah 

seperti halnya mereka yang menenun di zaman Rasulullah SAW. 

Seiring berkembangnya zaman, barulah ada istilah wanita karir yang di 

nisbatkan pada wanita yang bekerja sebagai guru, pengusaha, pegawai 

di kantor, serta profesi lainnya. Dengan arti lain wanita karir ini 

merupakan wanita yang menekuni suatu bidang usaha untuk 

memperoleh jabatan yang mapan, prestasi diri, serta kepuasan dalam 

hidupnya. 

6. Menjaga keutuhan keluarga merupakan tanggung jawab bersama bagi 

sepasang suami istri. Hal ini tidak bisa dibebankan hanya kepada salah 

satu pihak, melainkan harus sama-sama berusaha untuk saling 

memahami, saling membantu, saling menjaga komunikasi, saling 
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terbuka, serta saling memberikan pengertian antara satu dengan yang 

lainnya. 

 

 

  



 

 
 

72 

BAB V 

 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan dari hasil penelitian yang telah di uraikan di 

atas maka ada dua poin utama yang menjadi kesimpulan dari hasil 

penelitian ini, yaitu: 

1. Kedudukan wanita karir dalam konsep keluarga sakinah yang sesuai 

dengan perspektif hukum Islam adalah: 

a. Kedudukan istri dalam keluarga tetap berada dibawah suami, 

karena sejatinya suami adalah pemimpin dalam keluarga meskipun 

istrinya telah memiliki karir/bekerja tetap harus patuh pada 

suaminya, tercantum dalam Q.S An-Nisa 4:34, dan Kompilasi 

Hukum Islam pasal 79. 

b.  Sebagai pasangan, baik suami atau istri sama-sama berkewajiban 

untuk mewujudkan keluarga sakinah dalam kehidupan rumah 

tangganya, tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 77. 

c. Baik suami ataupun istri sama-sama berhak untuk mengambil 

tindakan hukum, tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 

79.   

2. Terdapat beberapa upaya dan tanggung jawab bagi wanita karir dalam 

mewujudkan keluarga sakinah, yaitu:  

a. Sebagai wanita karir harus bisa mengatur waktu yang baik 

antara pekerjaan dan keluarganya. 
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b.  Mewujudkan sebuah keluarga sakinah merupakan tanggung 

jawab bersama antara suami dan istri, maka perlu adanya 

keselarasan visi dan misi serta saling support diantara keduanya 

sebagai upaya untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

c. Jika wanita karir memiliki masalah dalam pekerjaan atau di 

tempat dia bekerja hendaknya terbuka dan di musyawarahkan 

dengan suami untuk mencari solusi bersama agar tidak 

berdampak pada kehidupan rumah tangganya, sekecil apapun 

masalah itu. Hal tesebut juga sebagai upaya untuk terciptanya 

keluarga yang sakinah. 

d. Disela-sela kesibukannya dalam bekerja, sebagai wanita karir 

harus tetap menjaga komunikasi yang baik dengan 

keluarganya. Karena dengan terciptanya komunikasi yang baik 

akan berpengaruh pada keharmonisan dalam rumah tangga. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, ada beberapa saran yang ingin 

peneliti sampaikan, yaitu: 

1. Untuk para wanita yang sedang menjalankan peran ganda yakni sebagai 

ibu rumah tangga sekaligus menjadi wanita karir, maka hendaknya 

mereka tidak melalaikan kewajiban dan tanggung jawabnya sebagai ibu 

rumah tangga, yakni untuk memenuhi hak suami dan anaknya. 

2. Untuk para wanita yang kelak akan menjadi seorang istri, saat sebelum 

menikah hendaknya dipikirkan secara matang dan dengan berbagai 
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pertimbangan apabila memiliki keinginan untuk menjalani peran ganda 

ketika hidup berumah tangga yakni sebagai istri dan wanita karir. 

Karena nantinya ketika sudah berkeluarga maka para wanita ini harus 

siap melaksanakan tugas utamanya sebagai seorang istri sekaligus 

wanita yang berkarir. 
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5. Anggota Sedulur Pati Pusat UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember 

(2017-2020) 
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6. Anggota PMII IAIN Jember (2017-2020) 

7. Anggota IKMPB UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember (2017-2020) 

8. Anggota IPNU Tlogosari (2018) 

9. Pengurus Sedulur Pati Bondowoso (2018-2021) 

10. Pengurus Sedulur Pati Pusat UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember 

(2020-2021) 

11. Pengurus IKMPB UIN Kiai Haji Ahmad Siddiq Jember (2020-2021) 

 


